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Nim : 90100116085 
Judul :Studi Kritis Terhadap Transaksi Jual Beli Uang Sobek Dalam 
Perspektif     Ekonomi Islam (Studi Kasus Di Pasar Mattirowalie 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru) 
Tujuan dari penelitian ini adalah: 1) untuk mengetahui bagaimana 
mekanisme transaksi jual beli uang sobek di pasar Mattirowalie Kabupaten Barru 
2) untuk mengetahui faktor yang memotivasi pembeli uang keliling sehingga 
melakukan transaksi jual beli uang sobek 3) untuk mengetahui mengapa pedagang 
pasar lebih memilih menukarkan uang sobeknya kepada pembeli uang keliling 
daripada menukarkannya langsung ke BI 4)untuk mengetahui bagaimana tinjauan 
Ekonomi Islam terhadap transaksi jual beli uang sobek di pasar Mattirowalie 
Kabupaten Barru 
Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan. Adapun sifat 
dari penelitian tersebut menggunakan deskriptif kualitatif. Adapun pendekatan 
penelitian yang digunakan yaitu pendekatan sosiologis dan pendekatan yuridis. 
Pendekatan sosiologis, melihat aspek gejala sosial masyarakat dan pendekatan 
yuridis, berdasar pada perundang-undangan. Sumber data yang digunakan yaitu 
data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari dinas 
perdagangan dan masyarakat di pasar yang memiliki kaitan dengan transaksi jual 
beli uang sobek. Data sekunder diperoleh dari beberapa jurnal dan buku-buku 
yang membahas mengenai transaksi jual beli uang sobek. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa mekanisme transaksi jual beli 
uang sobek yang terjadi di pasar mattirowalie Barru yaitu dimana pembeli uang 
keliling dan penjual uang sobek melakukan pertukaran uang sobek. Transaksi 
tersebut sekilas hampir mirip dengan jual beli pada umumnya, namun dalam jual 
beli ini tidak dibolehkan karena objek yang menjadi jual beli yaitu uang. Dalam 
Islam, uang tidak dapat dijadikan komoditi melainkan hanya sebagat alat tukar 
yang sah. Motivasi dari pembeli uang keliling melakukan pekerjaan sebagai 
penukar uang sobek yaitu karena faktor ekonomi yang rendah dan merupakan 
sumber mata pencaharian keluarganya. Penjual uang sobek juga lebih memilih 
menukarkan uang sobek yang informan miliki karena lebih mudah dan tidak ingin 
meribetkan diri untuk datang langsung ke BI. Namun, transaksi jual beli uang 
sobek sangat bertentangan dengan prinsip-prinsip Ekonomi islam. Dimana adanya 
unsur kemudharatan dan kedzaliman kepada sesama manusia. Selain itu, transaksi 
jual beli uang sobek juga termasuk dalam unsur riba lebih tepatnya masuk ke 
dalam golongan riba fadhl. 






A. Latar Belakang  
Islam adalah risalah yang meliputi seluruh zaman, mengatur segenap 
aspek hidup manusia dan merangkum setiap persoalan, baik dunia dan akhirat. 
Kesempurnaan Islam adalah untuk kebahagiaan umat manusia, khususnya 
kebahagiaan masa depan yang abadi dan tanpa batas. Allah SWT telah 
menyempurnakan dan meridhai agama Islam bagi umat manusia. Oleh sebab itu, 
barang siapa yang menerima agama ini, kelak ia masuk surga.
1
 
Menurut Islam, hidup dan kehidupan manusia di dunia adalah bagian kecil 
dari perjalanan panjangnya menuju Allah. Kehidupan manusia, setelah diciptakan 
oleh Allah, dimulai dari alam roh dan dilanjutkan di alam rahim ibu. Manusia, 
kemudian lahir dan mulai hidup serta berkehidupan di alam dunia, sampai dia 
meninggal. Namun demikian, kematian bukanlah akhir perjalanan manusia, tetapi 
awal dari perjalanannya di alam kubur, yang kemudian akan dilanjutkan di alam 
akhirat yang kekal abadi menuju Allah. Apabila dia menginginkan kehidupan 
yang baik di akhirat maka dia harus menjalani kehidupan di dunia sesuai dengan 
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Dengan berinteraksi, manusia dapat mengambil dan memberikan manfaat. 
Salah satu praktek yang merupakan hasil interaksi sesama manusia adalah 
terjadinya jual beli yang dengannya mereka mampu mendapatkan kebutuhan yang 
Mereka inginkan. Islam pun mengatur permasalahan ini dengan rinci dan seksama 
sehingga kita mengadakan transaksi jual beli, manusia mampu berinteraksi dalam 
koridor syariat dan terhindar dari tindakan-tindakan aniaya terhadap sesama 




Dalam jual beli perlu adanya aturan dalam memiliki sesuatu yang 
diinginkan, karenanya Islam mengatur kehidupan sosial (muamalah) manusia, 
agar terjalin hubungan yang harmonis antara satu dengan yang lainnya, termasuk 
dalam hal memiliki salah satunya yaitu jual beli.
4
 Jual beli di masyarakat 
merupakan kegiatan rutinitas yang dilakukan setiap waktu oleh semua manusia. 
Tetapi jual beli yang benar menurut hukum Islam belum tentu semua orang 
muslim melaksanakannya. Bahkan ada pula yang tidak tahu sama sekali tentang 
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Di dalam Al-Qur’an dan hadist yang merupakan sumber hukum Islam 
banyak memberikan contoh atau mengatur bisnis yang benar menurut Islam. 
Bukan hanya untuk penjual saja tetapi juga untuk pembeli. Sekarang ini lebih 
banyak penjual yang lebih mengutamakan keuntungan individu tanpa 
mengharapkan barokah kerja dari apa yang sudah dikerjakan.
6
 
Jual beli telah dianjurkan dalam Islam, sebagaimana Allah SWT berfirman 
dalam QS Al- Baqarah/2: 175. 
َمِ أ د  عِ ِٱّلَلهِٔ  ٍۡ ِِٱۡنج  َشو  د   ِٔ
 
ْا َٰٕ ث  ٧ِِِٕ٘ٱنشِّ
Terjemahnya: 




Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah menghalalkan jual beli 
sebagai bentuk tolong menolong sesama manusia. Ayat tersebut juga menjelaskan 
tentang kehalalan  jual beli dan keharaman atau menolak riba. Allah Swt adalah 
dzat yang paling mengetahui atas segala hakikat dalam persoalan  Maka, jika 
dalam kehidupan terjadi suatu kemaslahatan, maka akan diperintahkan untuk 
dilaksanakan. Sebaliknya jika terjadi kemudharatan dalam kehidupan, maka Allah 
Swt akan melarang manusia untuk melaksanakannya.
8
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 Pada saat ini persoalan jual beli dalam valuta asing atau yang disebut 
dalam islam yaitu Al-sharf  kini telah menjadi populer di kalangan masyarakat, 
dimana pada jual beli valuta asing ini yang menjadi objek atau disini adalah uang. 
Yang dimaksud dengan uang adalah suatu yang bisa diterima sebagai alat 
pembayaran yang sah dalam suatu wilayah tertentu atau bisa juga disebut sebagai 
alat pembayaran utang atau sebagai alat pembayaran untuk melakukan transaksi 
dalam hal ini barang dan jasa. Dengan kata lain, uang digunakan dalam 
melakukan pertukaran baik itu barang maupun jasa dalam suatu wilayah tertentu.
9
 
 Seiring dengan berkembangnya zaman, manusia tidak lagi bertindak sesuai 
dengan aturan agama Islam. Urusan dunia telah membutakan hati manusia, salah 
satunya menggunakan berbagai cara agar mendapatkan keuntungan. Hal ini 
menjadi salah satu masalah manusia karena tindakan yang mereka lakukan tidak 
lagi mengenal batasan-batasan tentang riba. 
 Riba menjadi bahan pembicaraan para ilmuwan Barat maupun Timur. 
Beberapa ilmuwan melarang adanya praktik riba dan sebagian ilmuwan ada juga 
yang memperbolehkan hal tersebut. Dalam ajaran Islam, riba telah dijelaskan 
dalam al-Qur’an dan hadist dan riba jelas hukumnya haram, dan hal itu tidak perlu 
dipertentangkan lagi.
10
 Sebagian manusia masih memperdebatkan masalah ini dan 
menganggap bawha riba itu sama halnya dengan jual beli, tetapi Allah telah 
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menetapkan secara jelas dan tegas bawha riba itu tidak sama dengan jual beli. Jual 
beli diperbolehkan dalam agama sedangkan riba dilarang dalam Islam.
11
 
 Adapun dalil yang menjelaskan tentang riba, dalam firman Allah Swt 
sebagai berikut: 
ب ِ ي  ِلِِٔ  َٰ ٕ ِأ ۡي  ً ْاِفِ  ٕ ٗثبِنٍِّ ۡشثه ٍِسِّ تهىِيِّ ٍۡ ات  ِِٱنَُبطِِء  ْاِِعُذ  ٌِ ۡشثٕه ۡجِّ ِٱّلَلِِهف َل   ٔ ِ  ٌ ٖحِتهِشٌذهٔ َٰٕ ك  ٍِص  تهىِيِّ ٍۡ ات  ب ِء  ي   ٔ
ِِٱّلَلِِ ِْهىه ئِك 
ن َٰ  ْٔ ه ٌِ ف أ ۡعِعفٕه ًه ٣ِِِٖٱۡن
Terjemahnya: 
Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada 
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa 
yang kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai 
keridhaan Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 
melipat gandakan (pahalanya). (Q.S. Ar-Rum: 39).
12
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa sebagai umat muslim yang beragama 
Islam tidak boleh memakan sesuatu yang telah diharamkan oleh Allah Swt. Salah 
satunya adalah memakan harta sesama dengan jalan yang bathil yaitu jalan yang 
tidak dibenarkan dalam Islam. Riba sudah jelas dilarang dalam Islam, karena 
segala sesuatu yang memiliki tambahan itu tidak akan menambah pada sisi Allah. 
Justru orang yang memakan riba akan diberikan siksa di akhirat. Allah Swt telah 
menganjurkan kita berzakat, dengan begitu kita akan mendapatkan pahala untuk 
bekal di akhirat. Maka sebaik-baiknya manusia hidup di dunia adalah manusia 
yang dapat berguna bagi sesamanya. 
Berdasarkan dengan perkembangan zaman permasalahan jual beli semakin 
berkembang. Seperti halnya yang terjadi di Pasar Mattirowalie Barru, tempat 
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tersebut merupakan pusat perbelanjaan terbesar yang ada di Kabupaten Barru, 
biasanya digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Di 
pasar ini terdapat transaksi jual beli uang rusak yang dilakukan oleh para 
pedagang pasar. Biasanya penjual uang rusak berkeliling pasar dalam 
mempromosikan bahwasanya penjual tersebut menukarkan uang rusak atau uang 
sobek. Permasalahan yang terjadi adalah transaksi tersebut tidak dibenarkan 
dalam Islam. Transaksi yang dilakukan merupakan riba karena pertukaran uang 
dengan uang dengan nilai yang berbeda itu tidak dibolehkan dan termasuk dalam 
golongan riba fadhl. 
Hadis riwayat Abu Bakar, bahwa Nabi Muhammad SAW bersabda, yang 
artinya: 
“Jangan menukarkan emas dengan emas dan perak dengan perak 
melainkan dengan kuantitas yang sama, tetapi tukarkanlah emas dengan 
perak menurut yang kamu suka.” 
Islam melarang pertukaran barang yang sejenis dengan takaran yang 
berbeda, namun diperbolehkan melakukan pertukaran antar barang ribawi yang 
berbeda jenis dengan takaran yang berbeda, asal kedua pihak yang melakukan 
pertukaran ikhlas, tanpa adanya paksaan.
13
 
Berdasarkan latar belakang dapat ditarik sebuah judul “Studi Kritis 
Terhadap Transaksi Jual Beli Uang Sobek Dalam Perspektif Ekonomi Islam 
(Studi Kasus Di Pasar Mattirowalie Kecamatan Barru Kabupaten Barru)”. 
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B. Fokus penelitian dan Deskripsi fokus 
1. Fokus penelitian 
Fokus penelitian adalah studi kritis terhadap transaksi jual beli uang sobek 
dalam perspektif ekonomi Islam. Adapun penelitian ini dilakukan dengan 
melakukan wawancara yang mendalam dengan informan yang dianggap memiliki 
kapasitas untuk memberikan informasi terkait dengan apa yang dibutuhkan.  
2. Deskripsi fokus 
Penelitian ini bermaksud untuk mengetahui bagaimana mekanisme 
transaksi jual beli uang sobek yang terjadi di Pasar Mattirowalie Kabupaten Barru, 
faktor apakah yang memotivasi pembeli uang keliling sehingga melakukan 
transaksi jual beli uang sobek, mengapa pedagang pasar lebih memilih 
menukarkan uang sobeknya kepada pembeli uang keliling daripada 
menukarkannya langsung ke Bank Indonesia dan bagaimana tinjauan Ekonomi 
Islam terhadap transaksi jual beli uang sobek di pasar Mattirowalie Kabupaten 
Barru. 
Adapun deskripsi fokus penelitian diuraikan sebagai berikut: 
Transaksi adalah suatu kegiatan perekonomian yang melibatkan beberapa 
orang atau individu untuk melakukan suatu pertukaran barang dan jasa sehingga 
dapat terjadi pertambahan atau pengurangan harta individu atau beberapa orang 
tersebut. Transaksi biasanya terjadi dalam pertukaran seperti, menjual, membeli, 





Uang sobek adalah alat tukar menukar yang sudah tidak utuh, tidak dapat 
lagi digunakan untuk bertransaksi karena ada kecacatan pada uang tersebut. Uang 
sobek juga merupakan uang yang sudah tidak layak untuk diedarkan apalagi untuk 
dibelanjakan karena umumnya penjual tidak mau menerimanya. Uang sobek bisa 
saja ditukarkan langsung di Bank Indonesia dengan nilai tukar yang sama 
tentunya. 
Ekonomi Islam adalah ilmu yang mempelajari tentang pengetahuan sosial 
dimana didalamnya terdapat masalah-masalah perekonomian masyarakat yang 
berbasis pada prinsip syariah dan berlandaskan pada Al-Qur’an dan Hadist. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan,  maka 
permasalahan yang akan dianalisa sebagai berikut:  
1. Bagaimana mekanisme transaksi jual beli uang sobek di pasar 
Mattirowalie Kabupaten Barru? 
2. Faktor apakah yang memotivasi pembeli uang keliling sehingga 
melakukan transaksi jual beli uang sobek? 
3. Mengapa pedagang pasar  lebih memilih menukarkan uang sobeknya 
kepada pembeli uang keliling daripada menukarkannya langsung ke Bank 
Indonesia? 
4. Bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap transaksi jual beli uang 






D. Kajian Pustaka 
Pokok masalah yang peneliti angkat mempunyai relevansi dengan 
sejumlah teori yang ada dalam jurnal maupun skripsi. Di antara beberapa jurnal 
dan skripsi yang mempunyai relevansi dengan judul skripsi ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Ayu Damayanti (2018) dalam skripsi yang berjudul transaksi jual beli 
uang rusak dalam perspektif ekonomi islam dengan kesimpulan bahwa 
jual beli uang rusak di Pasar Pekalongan Lampung Timur sangat 
bertentangan dengan prinsip ekonomi Islam dimana praktik jual beli ini 
lebih mengutamakan keuntungan tanpa memikirkan batasan-batasan riba. 
2. Ilham Fahmi (2016) dalam skripsi yang berjudul jual beli uang rusak 
dalam perspektif hukum Islam dengan kesimpulan bahwa jual beli tersebut 
mengandung unsur riba. Unsur riba disini adalah pihak pembeli uang 
rusak mengambil untung dari nilai lebih nominal uang rusak yang 
diperjualbelikan. Hal tersebut tidak sesuai dengan syarat-syarat dalah sharf 
yaitu: “Adanya kesamaan ukuran jika kedua barang satu jenis”. Apabila 
barang sejenis dijual dengan sejenisnya seperti perak dengan perak atau 
emas dengan emas, maka tidaklah boleh dilakukan kecuali bila timbangan 
keduanya sama, meskipun berbeda kualitas dan bentuknya di mana salah 
satunya lebih berkualitas dari yang lain atau lebih bagus bentuknya. 
3. Lilik Rohmawati (2017) dalam skripsi yang berjudul tinjauan hukum 
Islam terhadap praktik jual beli uang unik di yudhistira collection dengan 





Collection tidak sesuai dengan hukum Islam karena dari pihak pembeli 
dalam mengembalikan barang atau uang unik di yudhistira collection 
merasa terpaksa karena apabila tidak dikembalikan pada penjual lagi maka 
kerugian yang ditanggung pembeli semakin banyak karena barang atau 
uang yang cacat tersebut apabila di koleksi sudah tidak menarik lagi dan 
apabila dijual kembali nilai jualnya turun bahkan tidak laku lagi. 
4. Anisah (2012) dalam skripsi yang berjudul tinjauan hukum islam terhadap 
praktik jual beli uang rusak dengan kesimpulan bahwa praktik jual beli 
uang rusak di Pasar Kayen tidak sesuai dengan hukum Islam karena masih 
adanya aspek kerusakan (kemudharatan) sehingga tidak sesuai dengan 
kaidah menolak kerusakan lebih diutamakan dari menarik kemaslahatan. 
5. Resky (2015) dalam skripsi yang berjudul tinjauan hukum Islam terhadap 
transaksi penukaran mata uang kartal (kertas) rusak di pasar baruga kota 
Kendari dengan kesimpulan bahwa praktik penukaran uang kertas rusak 
yang terjadi di pasar Baruga dalam tinjauan hukum Islam tidak 
diperbolehkan, karena termasuk kategori riba fadhl,hal tersebut 
dikarenakan praktik penukaran uang kertas rusak di pasar Baruga 
menggunakan akad jual beli yang dimana obyek yang diperjualbelikan 








E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana mekanisme transaksi jual beli uang sobek di 
pasar mattirowalie Kabupaten Barru  
b. Untuk mengetahui faktor apakah yang memotivasi pembeli uang keliling 
sehingga melakukan transaksi jual beli uang sobek. 
c. Untuk mengetahui mengapa pedagang pasar lebih memilih menukarkan uang 
sobeknya kepada pembeli uang keliling daripada menukarkannya langsung ke 
Bank Indonesia. 
d. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan Ekonomi Islam terhadap transaksi jual 
beli uang sobek di pasar mattirowalie Kabupaten Barru. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Secara teoritis, penelitian ini adalah untuk umat muslim agar berguna dalam 
hal bermuamalah khususnya dalam jual beli yang berdasarkan prinsip 
Syariah. 
b. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan atau 
pengetahuan khususnya bagi penulis dan umumnya bagi masyarakat 







A. Konsep Ekonomi Islam 
1. Pengertian Ekonomi Islam 
Ekonomi Islam dalam bahasa Arab diistilahkan dengan al-iqtishad al-
islami. Al-iqishal secara bahasa berarti al-qashdu yaitu pertengahan dan 
berkeadilan. Maksudnya, orang yang berlaku jujur, lurus, dan tidak menyimpang 
dari kebenaran.
14
 Jadi ekonomi Islam merupakan suatu sistem yang menerapkan 
prinsip ekonomi berdasarkan ajaran Islam.
15
 Adapun pengertian ekonomi Islam 
yang dikemukakan oleh para ahli ekonomi Islam antara lain
16
: 
a. M. Akram Kan berpendapat bahwa secara lepas dapat diartikan bahwa ilmu 
ekonomi Islam bertujuan untuk melakukan kajian tentang kebahagiaan hidup 
manusia yang dicapai dengan mengorganisasikan sumber daya alam atas 
dasar bekerjasama dan partisipasi. 
b. Muhammad Abdul Manan berpendapat bahwa ilmu ekonomi Islam adalah 
ilmu pengetahuan sosial yang mempelajari masalah-masalah ekonomi 
masyarakat yang diilhami oleh nilai-nilai Islam. 
c. Kursyid Ahmad berpendapat bahwa ilmu ekonomi Islam adalah sebuah usaha 
sistematis untuk memahami masalah-masalah ekonomi dan tingkah laku 
manusia secara relasional dalam perspektif Islam. 
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Dari penjelasan tersebut dapat disumpulkan bahwa ekonomi Islam adalah 
sistem yang menerapkan prinsip ekonomi berdasarkan ajaran Islam. 
2. Prinsip-prinsip Ekonomi Islam 
Seorang muslim dalam melakukan aktifitasnya harus mentaati pada Al-
Qur’an dan sunnah. Dalam ekonomi islam, prinsip merupakan mekanisme atau 
elemen pokok yang menujukkan suatu kelengkapan dalam keadaan atau kegiatan. 
Adanya suatu prinsip-prinsip Ekonomi Islam sangat berperan penting dalam 
kehidupan seorang muslim.
17




a. Tauhid, prinsip ini dikembangkan dengan adanya keyakinan, bahwa seluruh 
sumber daya yang ada di bumi adalah ciptaan dan milik Allah Swt., 
sedangkan manusia hanya diberi amanah untuk memiliki, mengelola, dan 
memanfaatkannya untuk sementara.  
b. Akhlak, prinsip ini merupakan bentuk dari pengalaman sifat-sifat utama yang 
dimiliki oleh nabi dan rasul-Nya dalam seluruh kegiatan ekonomi, yaitu 
shidiq (benar), tabligh (menyampaikan kebenaran), amanah (dapat dipercaya) 
dan fathanah (intelek). Semua sifat ini dipopulerkan dengan istilah STAF. 
c. Keseimbangan merupakan nilai dasar yang memengaruhi berbagai aspek 
tingkah laku ekonomi seorang muslim. Asas keseimbangan dalam ekonomi 
ini terwujud daalm kesederhanaan, hemat dan menjauhi pemborosan serta 
tidak bakhil. 
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d. Kebebasan Individu, Kebebasan dalam ekonomi merupakan implikasi dari 
prinsip tanggung jawab individu terhadap aktivitas kehidupannya termasuk 
aktifitas ekonomi. Karena tanpa adanya kebebasan tersebut seorang Muslim 
tidak dapat melaksanakan hak dan kewajiban dalam kehidupan. 
e. Keadilan, salah satu sumbangan terbesar Islam kepada umat manusia adalah 
prinsip keadilan dan pelaksanaannya dalam setiap aspek kehidupan. Islam 
mendidik manusia bertanggung jawab terhadap keluarga, kepada fakir 
miskin, negara, bahkan seluruh makhluk di muka bumi. 
B. Konsep Riba Dalam Perspektif Islam 
1. Pengertian Riba 
Secara etimologi atau bahasa, riba memiliki beberapa pengertian, yaitu 
bertambah, berkembang, berbunga, berlebihan atau menggelembung. Maksud dari 
bertambah yaitu karena salah satu perbuatan riba adalah meminta tambahan dari 
sesuatu yang dihutangkan. Maksud dari berkembang atau berbuanga yaitu karena 
salah satu perbuatan riba menbungakan harta uang atau yang lainnya yang 
dipinjamkan kepada orang lain.
19
 
Secara terminologi atau istilah, riba merupakan tambahan khusus yang 
dimiliki oleh salah satu pihak yang bertransaksi tanpa ada imbalan tertentu. Riba 
adalah tambahan-tambahan dalam perkara tertentu. Riba adalah kelebihan yang 
tidak disertai dengan imbalan yang disyaratkan dalam jual beli.
20
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2. Landasan Hukum Riba 
a. Al-Qur’an 
ُّٓ ب أٌ 
 َٰ ٌِ ٍِ ْاِِٱنَِزٌ هٕه ِت ۡأكه ْاَِل  ُٕه اي  اِْء   َٰٕ ث  ِٔ ِٱنشِّ ِ
ه
ف ٗخ ع  ع َٰ ٗفبِيُّ اِْأ ۡظع َٰ ِِٱّلَل ِِٱتَقٕه  ٌ ٕ ۡىِتهۡفهِذه هَكه ِِٖٓٔن ع 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan. (Q.S. Ali Imran: 130).
21
 
Maksud dari ayat diatas adalah Allah Swt memberikan peringatan agar 
orang Islam tidak memungut bunga, jika mereka benar-benar ingin berhasil dalam 
hidupnya. Perintah kepada orang-orang yang beriman agar tidak memakan riba 
dan supaya bertakwa kepada Allah Swt.
22
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa 
seseorang dilarang untuk memakan riba dengan berlipat ganda karena Allah akan 
melaknat setiap orang yang masih tetap melakukan hal yang dilarang. Maka dari 
itu ayat tersebut ada untuk memberikan pedoman hidup bagi manusia. 





Dari Jabir r.a. berkata, bahwa Rasulullah SAW melaknat orang yang 
memakan riba, orang yang memberikannya, penulisnya, dan dua saksinya, 
dan Beliau berkata, mereka semua adalah sama. (H.R. Muslim).
23
 
 Berdasarkan hadis diatas telah dijelaskan dengan rinci bahwasanya setiap 
yang terlibat dengan transaksi riba akan dilaknat dan merupakan perbuatan yang 
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sangat dibenci oleh Allah SWT. Makanya sebagai manusia yang telah mengetahui 
transaksi tersebut tidak dibenarkan lagi untuk melakukan transaksi riba. Karena, 
Allah telah menjelaskan bahwasanya jual beli merupakan transaksi yang 
dibolehkan dengan rukun dan syarat yang berlaku dan transaksi riba sudah sangat 
bertentantangan dengan syariat Islam.   
3. Jenis-jenis Riba 
Pada dasarnya, pelarangan riba berdasarkan syariat Islam yaitu karena 
adanya unsur kedzaliman dan ketidakadilan dalam transaksi yang terlarang 
tersebut. Sehingga riba sangat dilarang karena adanya suatu tambahan yang 
menjadikan transaksi tersebut terlarang.
24
 Riba menurut pendapat jumhul fuqaha 
ada dua, yaitu riba fadhl dan riba nasi‟ah. Menurut Syafi’iyah riba itu ada tiga 
macam, yaitu riba fadhl, riba yad, dan riba nasi‟ah.
25
 Adapun jenis-jenis riba 
antara lain: 
a. Riba Nasi’ah 
Riba nasi’ah, yaitu riba yang muncul karena utang-piutang, riba nasi’ah dapat 
terjadi dalam segala jenis transaksi kredit atau utang-piutang di mana satu 
pihak harus membayar lebih besar dari pokok pinjamannya. Kelebihan dari 
pokok pinjamannya dengan nama apapun (bunga/intereset.bagi hasil), 
dihitung dengan cara apa pun, besar atau kecil semuanya itu tergolong riba. 
b. Riba Fadhl 
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Riba fadhl, yaitu riba yang muncul karena transaksi pertukaran atau barter. 
Riba fadhl dapat terjadi apabila ada kelebihan atau penambahan pada salah 
satu dari barang ribawi atau barang sejenis yang dipertukarkan baik 
pertukaran dilakukan dari tangan ke tangan (tunai) atau kredit. Seperti 
pertukaran uang dengan uang merupakan salah satu contoh transaksi dari riba 
fadhl.
26
 Dalam hadis dijelaskan mengenai riba fadhl antara lain: 
شِثبنتِّثِخِثبْنفّعخِٔاْنجشِّفعانِْانّزْتِثبنّزِْتِٔ ًْ ٍِْشِٔانت ع ٍْشِثبنش  شِِبْنجشِٔانشع ِٔاْنًْهخِثبْنًْهخِيثَْلًِْ
ِزِِٔانًعطىِفٍِّعٕاءىِاَلخذِأسثقفًٍِصادِأِٔاعتضِادِفِثًثمٌِذاِثٍذ
Artinya: 
Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum putih dengan gandum 
putih, gandum merah dengan gandum merah, kurma dengan kurma, 
(dalam memperjual belikannya), harus dengan ukuran yang sama, dan 
diterima secara langsung. Barang siapa menambah atau meminta 
tambahan, maka ia telah berbuat riba. Orang yang mengambil tambahan 




c. Riba Yad 
Riba yad, yaitu jual beli dengan cara mengakhirkan penyerahan kedua barang 
yang ditukarkan (jual beli barter) atau salah satunya tanpa menyebutkan 
waktunya tidak saling menyerahterimakan. Artinya kesempurnaan jual beli 
terhadap benda yang berbeda jenis seperti tukar menukar gandum dengan 
jagung tanpa dilakukan serah terima barang di tempat akad.
28
 
4. Ancaman Bagi Pelaku Riba 
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Adapun yang menjadi ancaman bagi para pelaku riba, Allah telah 
mempersiapkan hukuman bagi orang-orang yang melakukannya antara lain
29
:  
a. Orang-orang yang melakukan tindakan riba, mereka semua tidak akan bisa 
berdiri atau berdiri seperti orang yang kerasukan setan atau berdiri layaknya 
orang yang mabuk habis minum minuman keras. Lalu Allah Swt akan 
memasukkannya kedalam neraka yang abadi (kekal). 
b. Orang yang melakukan tindakan riba, Allah dan Rasulullah akan menganggap 
mereka semua adalah orang kafir. 
c. Orang yang melakukan tindakan riba, maka Rasulullah Saw akan melaknat 
mereka semua. 
d. Orang yang melakukan tindakan riba, maka akan diadzab oleh Allah Swt. 
e. Orang yang melakukan tindakan riba, dosanya lebih besar daripada orang 
yang melakukan zina berkali-kali. 
C. Konsep Jual Beli Dalam Perspektif Islam 
1. Pengertian jual beli 
Secara bahasa atau etimologi, jual beli (al-bai‟) adalah pertukaran barang 
dengan barang (barter).  Jual beli merupakan istilah yang dapat digunakan untuk 




Secara terminologi menurut Imam Hanafi, beliau menyatakan bahwa jual 
beli adalah tukar menukar harta atau barang dengan cara tertentu atau tukar 
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menukar sesuatu yang disenangi dengan barang yang setara nilai dan manfaatnya 
nilainya setara dan membawa manfaat bagi masing-masing pihak. Tukar menukar 
tersebut dilakukan dengan ijab kabul atau saling memberi.
31
 
Jual beli dalam Islam sangat beragam macam pendapat, khususnya dari 
beberapa ulama yang masing-masing memiliki pendapat yang berbeda-beda. 




a. Syekh Muhammad ibn Qasim al-Ghazzi 
Jual beli menurut syara, memiliki sesuatu harta (uang) dengan mengganti 
sesuatu atas dasar izin syara, sekedar memiliki manfaatnya saja yang 
siperbolehkan syara untuk selamanya yang demikian itu harus dengan melalui 
pembayaran yang berupa uang. 
b. Imam Taqiyuddin dalam kitab Kiffayatulal-Akhyar 
Jual beli adalah saling tukar harta, saling menerima, dapat dikelola, 
(tasharruf) dengan ijab qabul, dengan cara yang sesuai dengan syara. 
c. Syeikh Zakaria al Anshari dalam kitabnya fath al-Wahab 
Jual beli adalah tukar menukar benda lain dengan cara yang khusus 
(dibolehkan). 
d. Sayyid Sabiq dalam kitabnya Fiqh Sunnah 
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Jual beli merupakan penukaran benda dengan benda lain dengan jalan saling 
ataumemindahkan hak milik dengan ada penggantinya dengan cara yang 
dibolehkan. 
Berdasarkan pemaparan berbagai definisi di atas, maka dapat disimpulkan 
bahwa jual beli merupakan tukar menukar harta dengan harta, biasanya berupa 
barang dengan uang yang dilakukan secara suka sama suka dengan akad tertentu 
dengan tujuan untuk memiliki barang tersebut. Objek jual beli berupa barang yang 
diperjualbelikan dan uang pengganti barangtersebut. Suka sama suka merupakan 
kunsi dan transaksi jual beli, karena tanpa adanya kesukarelaan dari masing-
masing pihak atau salah satu pihak, maka jual beli tidak sah.
33
 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
Jual beli sebagai bagian dari mu’amalah mempunyai dasar hukum yang 
jelas, baik dari Al-Qur’an, As-Sunnah dan telah menjadi Ijma’ ulama dan kaum 
muslimin. Bahkan jual beli bukan hanya sekedar mu’amalah, akan tetapi menjadi 
salah satu media untuk saling tolong menolong sesama manusia.
34
 
a. Dasar dalam Al-Qur’an 
Firman Allah dalam surat An-Nisa’ ayat 29: 
ُّٓ ب أٌ 
 َٰ ٌِ ٍِ ُ كهىِثِِِٱنَِزٌ ٍۡ ىِث  ن كه َٰ ٕ ْاِأ ۡي  ٕ هه ِت ۡأكه ْاَِل  ُٕه اي  ِطمِِء  شِ ِٱۡنج َٰ ِتِج َٰ  ٌ ِت كهٕ ِأٌ  ْاِإََِل   ٕ ِت ۡقتههه َل   ٔ ِ ۡى  ُكه اٖضِيِّ ٍِت ش  حًِع 
ِ ٌَ ِإِ ۡى  كه فهغ  بِِٱّلَل ِأَ  ًٗ ِدٍ ۡىِس  ِثِكه  ٌ ب ٣ِِٕك 
Terjemahnya: 
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 




Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah telah mengharamkan kepada umat 
muslim agar tidak memakan harta sesama dengan jalan yang bathil atau tidak 
benar. Ayat tersebut juga menjelaskan bahwaAllah telah menghalalkan atau 
membolehkan jual beli atau perniagaan yang berlaku atas dasar suka sama suka 
diantara kamu. Jadi dalam jual beli tidak ada unsur paksaan dalam membeli 
barang sehingga jual beli itu dihalalkan.
36
 
b. Dasar dalam Al-Sunnah 
Adapun dasar hukum dari al-sunnah, antara lain sebagai berikut: 
ض ًْ ِأثِىِد ٍْ ِعْفٍبٌِع ٍْ ِاْنذغِحع ٍِ ِانٍُِِّع ٍِ ِأثِىِععٍذِع ٍْ ِع ِقبلِ–صهىِّللاِعهٍِّٔعهىِِ–جِىِّ
 ٓذاءانشِّنُّجٍٍٍِّٔانّصّذٌقٍٍِٔاِبجشِانّصذٔقِاأليٍٍِيع>>ِانتِّ
Artinya: 
Dari Sufyan dari Abu Hamzah dari Hasan dari Abi S’aid dari Nabi Saw.  
bersabda: pedagang yang jujur dan terpercaya itu sejajar (tempatnya di 
surga)  dengan para Nabi, shiddiqin dan syuhada.
37
 
 Hadis tersebut diatas menjelaskan bahwa dalam melakukan transaksi jual 
beli kita dianjurkan untuk tetap berlaku jujur dalam berdagang. Karena Islam 
menganjurkan untuk selalu berlaku jujur dan percaya. 
c. Ijma’Ulama dan kaum muslimin 
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Sementara legitimasi dari ijma’ adalah ijma’ ulama dari berbagai kalangan 
mazhab telah bersepakat akan disyariatkannyadan dihalalkannya jual beli. 
Jual beli sebagai mu’amalah melalui sistem barter telah ada sejak zaman 
dahulu. Islam datang memberi legitimasi dan memberi batasan dan aturan 
agar dalam pelaksanaannya tidak terjadi kazaliman atau tindakan yang dapat 
merugikan salah satu pihak.
38
 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Jual beli akan sah bila terpenuhi rukun dan syaratnya. Adapun rukun dari 
jual beli ada tiga, yaitu akad (ijab kabul), orang-orang yang berakad (penjual dan 
pembeli), dan ma‟qud alaih (objek akad).
39
 Jual beli memiliki suatu rukun dan 
syarat yang wajib dilakukan sehingga jual beli dapat dikatakan syara’. Adapun 
yang menjadi rukun-rukun dari jual beli antara lain:
40
 
 Akad (ijab kabul) 
Akad ialah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli belum dikatakan 
sah sebelum ijab dan kabul dilakukan sebab ijab kabul menunjukkan kerelaan 
(keridhaan). Pada dasarnya ijab kabul dilakukan dengan lisan, tetapi kalau 
tidak mungkin,misalnya bisu atau yang lainnya, boleh ijab kabul dengan 
surat-menyurat yang mengandung arti ijab dan kabul.
41
 
 Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
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Orang yang berakad (subjek), terdiri dari dua pihak yaitu bai‟ yang artinya 
penjual dan mustari yang artinya pembeli. Basa juga disebut dengan aqid 
yaitu orang yang melakukan akad dalam jual beli tersebut.
42
  
 Ma‟qud alaih (objek akad) 
Ma‟qud alaih (objek akad), jual beli dapat dikatakan sah apabila ada ma‟qud 
alaih yaitu barang yang telah menjadi objek dalam jual beli dan yang menjadi 
sebab terjadinya perjanjian jual beli.
43
 
 Adapun yang menjadi syarat terjadinya jual beli antara lain sebagai 
berikut: 
a. Ba‟i‟ wa musytari (penjual dan pembeli) 




1) Berakal dalam arti mumayiz 
Jual beli tidak dipandang sah apabila dilakukan oleh orang gila dan anak 
kecil yang tidak berakal. Namun, seiring dengan perkembangan zaman anak-anak 
lahir di zaman modern, perkembangan otak dan pemikirannya sangan cepat 
meskipun belum baligh. Sehingga tidak dipersyaratkan bagi orang yang hanya 
baligh saja. 
2) Atas kemauan sendiri 
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Jual beli yang dilakukan dengan intimidasi dan paksaan pihak ketiga tidak 
sah karena salah satu nprinsip jual beli adalah suka sama suka. Kecuali pemaksaan 
itu suatu hal yang mesti dilakukan karena menjaga hak orang, seperti menjual 
barang gadai karena keputusan hakim untuk melunasi utang. 
3) Bukan pemboros dan pailit 
Terhadap orang ini tidak dibenarkan melakukan jual beli karena mereka 
dikenakan hajru (larangan melakukan transaksi terhadap harta). Bagi pemboros 
dilarang melakukan jual beli adalah untuk menjaga hartanya dari kesia-siaan. Bagi 
orang pailit dilarang melakukan jual beli karena menjaga hak orang lain. 
b. Mabi‟ wa tsaman (benda dan uang) disyaratkan:45 
1) Milik sendiri 
Barang yang bukan milik sendiri tidak boleh diperjualbelikan kecuali ada 
mandat yang diberikan oleh pemilik seperti akad wikalah (perwakilan). 
2) Benda yang diperjualbelikan itu ada dalam arti yang sesungguhnya, jelas 
sifat, ukuran dan sejenisnya. 
3) Benda yang diperjualbelikan dapat diserahterimakan ketika akad secara 
langsung maupun tidak langsung. 
4) Benda yang diperjualbelikan adalah mal mutaqawwim 
Mal mutaqawwim merupakan benda yang dibolehkan syariat untuk 
memanfaatkannya. Oleh karena itu tidak sah jual beli terhadap barang 
yang tidak dibolehkan dalam syariat untuk memanfaatkannya. 
c. Sighat ijab dan kabul, disyaratkan: 
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1) Ijab dan kabul diucapkan oleh orang yang mampu (ahliyah) 
2) Kabul berkesesuaian dengan ijab, misalnya seseorang berkata “saya jual 
barang ini dengan harga sekian”. Kemudian dijawab “saya beli”, atau yang 
semakna dengan kalimat tersebut sesuai dengan kebiasaan.
46
  
4. Syarat-syarat sah Ijab dan Kabul 
Jual beli dapat dikatakan sah apabila terpenuhinya suatu rukun dan syarat 
dalam jual beli. Sebaliknya, jual beli yang sangat terlarang yaitu tidak 
terpenuhinya rukun dan syarat dalam transaksi jual beli.
47
 Adapun yang 




a. Jangan ada yang memisahkan, pembeli jangan diam saja setelah penjual 
menyatakan ijab dan sebaliknya. 
b. Jangan diselingi dengan kata-kata lain antara ijab dan kabul. 
c. Beragama Islam, syarat ini khusus untuk pembeli saja dalam benda-benda 
tertentu, misalnya seorang dilarang menjual hambanya yang beragama Islam 
kepada pembeli yang tidak beragama Islam, sebab besar kemungkinan 
pembeli tersebut akan merendahkan abid yang beragama Islam, sedangkan 
Allah melarang orang-orang mukmin memberi jalan kepada orang kafir untuk 
merendahkan mukmin. 
5. Macam-macam Jual Beli Dalam Islam 
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Macam-macam jual beli dalam Islam, dapat dilihat dari dua sudut pandang 
yaitu dari kaca mata yang berbeda pula. Dapat dilihat dari kaca mata hukum Islam 
dan dilihat dari kaca mata barang yang diperjualbelikan.
49
 Ditinjau dari segi 
hukumnya, jual beli ada dua macam,yaitu
50
: 
a. Jual beli yang sah menurut hukum (dibolehkan) 
Jual beli yang sah menurut hukum maksudnya adalah apabila melakukan 
transaksi jual beli 
b. Jual beli yang tidak sah menurut hukum (tidak dibolehkan) 
Ditinjau dari segi objek jual beli dapat dikemukakan pendapat Imam 
Taqiyuddin bahwa jual beli dibagi menjadi tiga bentuk yaitu
51
: 
a. Jual beli benda yang yang kelihatan 
Jual beli benda yang kelihatan adalah pada waktu melakukan akad jual beli 
benda atau barang yang diperjualbelikan ada di depan penjual dan pembeli. 
Adanya suatu kejelasan pada barang yang menjadi objek dalam transaksi jual 
beli. 
b. Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji 
Jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam perjanjian ialah jual beli salam 
(pesanan). Menurut kebiasaan para pedagang, salam adalah untuk jual beli 
yang tidak tunai (kontan). 
c. Jual beli benda yang tidak ada 
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Jual beli benda yang tidak ada atau tidak dapat dilihat ialah jual beli yang 
dilarang oleh agama Islam karena barangnya tidak tentu atau masih gelap 
sehingga dikhawatirkan barang tersebut diperoleh dari curian atau barang 
titipan yang akibatnya dapat menimbulkan kerugian salah satu pihak. 




a. Jual beli dengan lisan 
Jual beli yang dilakukan dengan lisan adalah akad yang dilakukan oleh 
kebanyakan orang. Transaksi yang dilakukan secara langsung dan bertatapan 
muka dan tentunya disertai dengan ijab dan qabul. Bagi orang bisu diganti 
dengan isyarat karena isyarat merupakan pembawaan alami dalam 
menampakkan kehendak. 
b. Jual beli dengan perantara 
Jual beli ini dilakukan antara penjual dan pembeli tidak berhadapan dalam 
satu majelis akad, tetapi melalui pos dan giro, jual beli seperti ini dibolehkan 
menurut syara apabila objek dari transaksi jual beli tersebut jelas dan tidak 
merugikan pihak lain. 
c. Jual beli dengan perbuatan 
Jual beli dengan perbuatan yaitu mengambil dan memberikan barang tanpa 
ijab dan kabul. Jadi, dalam jual beli ini tidak ada percakapan yang terjadi baik 
ijab maupun kabul. 
6. Khiyar Dalam Jual Beli 
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Jual beli dalam Islam diberi keleluasan untuk membatalkan atau 
meneruskan akad jual beli, biasanya dalam hukum Islam itu disebut khiyar. 
Khiyar adalah mencari suatu kebaikan dalam perkara, yaitu melangsungkan atau 
membatalkan transaksi jual beli.
53




a. Khiyar majelis 
Khiyar majelis artinya transaksi antara penjual dibatalkan pada saat masih ada 
di tempat transaksi. Apabila akad telah dilaksanakan antara penjual dan 
pembeli berarti masih ada peluang antara ingin melanjutkan atau tidak dengan 
syarat masih sedang berada di tempat berlangsungnya akad jual beli. 
b. Khiyar syarat 
Khiyar syarat artinya antara penjual dan pembeli didalamnya disyaratkan 
sesuatu dalam transaksi jual beli. Misalnya, pakaian jika cocok maka akan 
dibeli dan jika tidak cocok bisa deikembalikan. Dalam penjualannya 
menggunakan khiyar ini didalamnya disyaratkan dengan sesuatu yang baik. 
c. Khiyar aib 
Khiyar aib artinya apabila ada barang yang telah dibeli, namun ada kerusakan 
pada barang atau cacat, maka bisa dikembalikan. Contohnya membeli 
kerudung yang telah rusak maka dapat dikembalikan. 
D. Konsep Uang Dalam Islam 
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1. Pengertian uang 
Pengertian uang dalam ekonomi Islam,secara etimologi uang berasal dari 
kata an-naqdu-nuqud. Pengertiannya ada beberapa macam, yaitu al-naqdu  berarti 
yang baik dari dirham, menggenggam dirham, membedakan dirham, dan al-naqd 
juga berarti tunai.
55
 Secara terminologi atau istilah, uang adalah tolak ukur yang 
biasa digunakan untuk mengukur manfaat pada sesuatu. Dengan ungkapan lain 
“an-naqdu” adalah satuan standar harga barang dan nilai jasa-jasa pelayanan dan 
upah, baik uang ini dari logam atau yang lain, yang sesuatu itu memang biasanya 
layak digunakan sebagai sarana atau alat tukar dan sebagai satuan hitung.
56
 
Menurut para ahli ekonomi kontemporer, uang didefinisikan dengan 
benda-benda yang disetujui oleh masyarakat sebagai alat perantara untuk 
mengadakan tukar-menukar atau perdagangan dan sebagai standar nilai. Jadi, 
uang adalah sarana dalam transaksi yang dilakukan masyarakat dalam kegiatan 
produksi dan jasa. Baik uang itu berasal dari emas, perak, tembaga, kulit, kayu, 
batu, dan besi. Selama itu diterima di masyarakat dan dianggap sebagai uang.
57
 
Berdasarkan sistem konvensioanal, uang merupakan benda yang sangat langka. 




2. Syarat-syarat uang 
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Adapun syarat-syarat dari uang, antara lain
59
: 
a. Nilainya tidak mengalami perubahan dari waktu ke waktu  
b. Tahan lama 
c. Bendanya mempunyai mutu yang sama 
d. Mudah dibawa-bawa 
e. Mudah disimpan tanpa mengurangi nilainya 
f. Jumlahnya terbatas (tidak berlebih-lebihan) 
g. Dicetak dan disahkan penggunaannya oleh pemegang otoritas moneter 
(pemerintah). 
3. Fungsi uang dalam Islam 
Fungsi uang dalam sistem perekonomian mana pun, fungsi utama uang 
adalah sebagai alat tukar. Namun ada satu hal yang berbeda dalam memandang 
uang, antara sistem kapitalis dengan sistem Islam. Dalam sistem perekonomian 




Uang memiliki fungsi sebagai perantara untuk pertukaran barang dengan 
barang dan juga agar menghindarkan terjadinya suatu barter. Adapun fungsi asli 




Dalam sistem ekonomi konvensional, uang berfungsi sebagai
62
: 
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a. Alat tukar (medium of change) 
Uang adalah alat tukar menukar yang digunakan setiap individu untuk 
transaksi barang dan jasa. Misalnya, seseorang yang memiliki beras untuk 
dapat memenuhi kebutuhannya terhadap lauk-pauk ia cukup menjual 
berasnya dengan menerima uang sebagai gantinya 
b. Standar harga (standard of value) atau satuan hitung 
Ini merupakan fungsi uang yang terpenting. Uang adalah satuan nilai atau 
standar ukuran harga dalam transaksi barang dan jasa. Dengan adanya uang 
sebagai satuan nilai, memudahkan terlaksananya transaksi dalam kegiatan 
ekonomi masyarakat. 
c. Penyimpan kekayaan (store of value) 
Yang dimaksud adalah bahwa orang yang mendapatkan uang kadang tidak 
mengeluarkan seluruhnya dalam satu waktu, tetapi ia sisihkan sebagian untuk 
membeli barang atau jasa yang ia butuhkan pada waktu yang ia inginkan. 
d. Uang sebagai standar pembayaran tunda (standard of deffered payment). 
Sebagian ahli ekonomi berpendapat bahwa uang adalah unit ukuran dan 
standar untuk pembayaran tunda. Misalnya, transaksi terjadi pada waktu 
sekarang dengan harga tertentu, tetapi uang diserahkan pada masa yang akan 
datang. Untuk itu dibutuhkan standar ukuran yang digunakan untuk 
menentukan harga. 
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نِكِ  ز َٰ ك   ِِٔ ِث ۡعط  ۡٔ ًيبِأ  ٕۡ ِن جِۡثُ بٌِ  ْا ِق بنٕه ٓهۡىِك ۡىِن جِۡثتهۡىه ُۡ ِق ب ئِٞمِيِّ ِق بل  هۡى   ُٓ ٍۡ ِث  ْا نٕه ب ء  ٓهۡىِنٍِ ت غ  ۡثُ َٰ ۡىِث ع  ثُّكه ْاِس  ِق بنٕه ٖو  ٕۡ  ٌ
ِف ِ ِن جِۡثتهۡى ب  ً ِثِ اِْأ ۡعه ىه  ٕ ثه ِزِِِٱۡثع  َٰ ِْ ۡى ِسقِكه  ٕ كهىِثِ ذ  ِذٌُ خِِإِن ىِِۦ أ د   ً ظهشِِۡٱۡن ىِثِِشۡصٖقِِف ۡهٍُ  بٗيبِف ۡهٍ ۡأتِكه ِغ ع  ِأ ۡصك ىَٰ ُّٓ ب  أٌ 
ًذاِ ۡىِأ د  ِثِكه ٌَ ٌِهۡشِعش  َل   ٔ ۡنٍ ت ه طَۡفِ  ٔ ِّه ُۡ ٣ِِٔيِّ
Terjemahnya: 
Dan demikianlah Kami bangunkan mereka agar mereka saling bertanya di 
antara mereka sendiri. Berkatalah salah seorang di antara mereka: Sudah 
berapa lamakah kamu berada (disini?)". Mereka menjawab: "Kita berada 
(disini) sehari atau setengah hari". Berkata (yang lain lagi): "Tuhan kamu 
lebih mengetahui berapa lamanya kamu berada (di sini). Maka suruhlah 
salah seorang di antara kamu untuk pergi ke kota dengan membawa uang 
perakmu ini, dan hendaklah dia lihat manakah makanan yang lebih baik, 
maka hendaklah ia membawa makanan itu untukmu, dan hendaklah ia 




Fungsi uang dalam Islam, apapun yang berfungsi sebagai uang, maka 
fungsinya hanyalah sebagai medium of change. Ia bukan suatu komoditas yang 
bisa dijualbelikan dengan kelebihan baik secara on the spot maupun bukan. Satu 
fenomena penting dari karakteristik uang adalah bahwa ia tidak diperlukan untuk 
dikonsumsi, ia tidak diperlukan untuk dirinya sendiri, melainkan diperlukan untuk 
membeli barang yang lain sehingga kebutuhan manusia dapat terpenuhi.
64
 
4. Macam-macam uang 
Adapun macam-macam uang secara umum, antara lain
65
: 
a. Uang barang (commodity money) 
Uang barang adalah alat tukar yang memiliki nilai komoditas atau bisa 
diperjualbelikan apabila barang tersebut digunakan bukan sebagai uang. 
Namun, pada zaman sekarang tidak semua barang bisa menjadi uang, 
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diperlukan tiga kondisi untuk barang bisa menjadi uang yaitu kelangkaan, 
daya tahan dan nilainya tinggi. 
b. Uang logam (metalic money) 
Logam pertama yang digunakan manusia sebagai alat tukar adalah perunggu. 
Pada awal penggunaan logam sebagai alat uang, standar yang dipakai adalam 
timbangan. Hal ini menimbulkan kesulitan karena setiap kali melakukan 
trasnsaksi harus menimbang logam dulu. Melihat kesulitan itu negara 
melakukan percetakan uang logam untuk mempermudah proses transaksi. 
c. Uang Bank (bank money) 
Uang bank disebut juga dengan uang giral, yaitu uang yang dikeluarkan oleh 
bank komersial melaui cek atau alat pembayaran giro lainnya. 
d. Uang kertas (token money) 
Uang kertas yang digunakan sekarang pada awalnya adalah dalam bentuk 
banknote atau bank promise dalam bentuk kertas, yaitu janji bank untuk 
membayar uang logam kepada pemilik banknote ketika ada permintaan. 
 Adapun macam-macam uang dalam syariat Islam, yaitu
66
: 
a. Dinar (emas) 
Dinar merupakan mata uang koin yang terbuat dari emas. Istilah dinar berasal 
dari Romawi yaitu dinarius yang berarti nama emas yang telah ditetapkan. 
 
 
b. Dirham (perak) 
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Dirham merupakan mata uang yang terduat dari perak. Istilah dirham berasal 
dari drachma Yunani yang berarti perak yang diresmikan. 
5. Uang dalam pandangan Islam 
Uang dalam sejarah Islam merupakan sesuatu yang di adopsi dari 
peradaban Romawi dan Persia. Ini dimungkinkan karena penggunaan dan konsep 
uang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Dinar adalah mata uang mata uang 
emas yang diambil dari Romawi dan dirham adalah mata uang perak warisan 
peradaban Persia. Perihal dalam Al-Qur’an dan Hadist dua logam mulia ini, emas 
dan perak, telah disebutkan baik dalam fungsinya sebagai mata uang atau sebagai 
harta dan lambang kekayaan yang disimpan.
67
 Uang merupakan alat yang 
alternatif yang lebih mudah daripada bareter.
68
 
Allah Swt berfirman dalam Q.S. At-Taubah: 34 sebagai berikut: 
ُّٓ بِ أٌ 
 َٰ ٌ ٍِ ِِٱنَِزٌ  ٍ ثٍِٗشاِيِّ ِك  ٌَ ِإِ ْا  ٕ ُه اي  ٌِِِٔ ِٱأۡل ۡدج بسِِء  ج ب ْۡ ِِٱنشُّ ل  َٰ ٕ ِأ ۡي  ٌ هٕه ِطمِِثِِِٱنَُبطِِنٍ  ۡأكه ِعِ ِٱۡنج َٰ  ٌ ٔ ذُّ ٌ صه  ٍِٔ
جٍِِمِ ٍِ ِٔ ِٱّلَلِِهع  ِِٱنَِزٌ  ٌ ٔ جٍِِمِِٱۡنفَِعخ ِِٔ ِٱنَزْ تِ ٌ ۡكُِضه َٓ  بِفًِِع  فِقٕه ٌُِه َل  ۡشْهىف ج ِِٱّلَلِِٔ  ز اٍةِأ نٍِٖىِِشِّ ِِٖٗثِع 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya sebahagian besar dari 
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan 
harta orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) 
dari jalan Allah. Dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan 
tidak menafkahkannya pada jalan Allah, maka beritahukanlah kepada 
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 Ayat tersebut menjelaskan, orang-orang yang menimbun emas dan perak, 
baik dalam bentuk mata uang maupun dalam bentuk kekayaan biasa dan mereka 
tidak mau mengeluarkan zakatnya akan diancam dengan azab yang pedih. 
Artinya, secara tidak langsung ayat ini juga menegaskan tentang kewajiban zakat 
bagi logam mulia secara khusus.
70
 
E. Jual Beli Uang Dalam Islam 
1. Pengertian jual beli uang (As-Sharf) 
Secara etimologi, Al-Sharf artinya al-ziyadah (penambahan), al-adl‟ 
(seimbang), al-hilah (pemalingan), penukaran, atau transaksi jual beli.
71
 Adapun 
secara terminologi di dapat dari beberapa pendapat, antara lain
72
: 
a. Menurut Wahbah Al-Zuhaili 
Al-sharf adalah pertukaran mata uang dengan mata uang lainnya baik satu 
jenis meupun beda jenis, seperti uang dolar dengan uang rupiah atau uang 
ringgit dengan uang rupiah. 
b. Menurut Heri Sudarsono 
Al-Sharf adalah perjanjian jual beli suatu valuta dengan valuta asing lainnya. 
Transaksi jual beli mata uang asing (valuta asing) dapat dilakukan baik 
dengan sesama mata uang sejenis, misalnya rupiah dengan rupiah maupun 
yang tidak sejenis, misalnya rupiah dengan dolar atau sebaliknya. 
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Berdasarkan beberapa defini di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa al-
sharf merupakan suatu perjanjian jual beli suatu valuta dengan valuta lainnya, 
transaksi jual beli mata uang yang sejenis seperti rupiah dengan rupiah, maupun 
yang tidak sejenis seperti rupiah dengan dolar atau sebaliknya dolar dengan 
rupiah. Tukar menukar seperti ini di dalam hukum Islam termasuk salah satu cara 
jual beli dan dalam hukum perdata Barat disebut dengan barter.
73
 
2. Syarat-syarat jual beli uang (Al-Sharf) 
Al-Sharf merupakan menjual mata uang dengan mata uang lainnya.
74
 
Menurut jumhur ulama fikih, persyaratan yang harus dipenuhi dalam jual beli 
mata uang adalah: 
a. Adanya penguasaan (taqabudh) terhadap objek akad oleh kedua orang yang 
berakad sebelum berpisah. Artinya tunai. Pada akad sharf, serah terima 
dilakukan sebelum para pihak yang berakad berpisah untuk menghindari 
munculnya riba nasi’ah. Apabila dua pihak yang berakad berpisah sebelum 
serah terima, akad sharf menjadi batal. 
b. Sama nilainya, apabila jual beli dilakukan terhadap mata uang yang sejenis, 
seperti dinar dengan dinar, dirham dengan dirham maka harus sama nilainya 
dan setimbangan, sekalipun berbeda bentuknya.
75
 
c. Tidak ada hak khiyar pada akad. Pada akad sharf, tidak boleh dipersyaratkan 
ada hak khiyar pada masing-masing yang berakad. 
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d. Tidak ada pembayaran tunda (tenggang waktu). Pada akad sharf tidak ada 
tenggang waktu pembayaran karena penguasaan objek akad harus dilakukan 
secara tunai sebelum keduanya berpisah.
76
 
3. Dasar hukum jual beli uang (Al-sharf) 
a. Menurut Al-Qur’an 
Dasar hukum jual beli uang terdapat dalam surat Al-Baqarah ayat 275 Allah 
swt berfirman: 
 ٍِ ِِٱنَِزٌ  ٌ هٕه اٌِْ ۡأكه َٰٕ ث  ِِٱنشِّ وه ٌِ قٕه ب  ً ِك  ِإََِل  ٌ ٕ يه ٌِ قٕه ِِٱنَِزيَل  ه جَطّه ٍِهٌ ت خ 
ط َٰ ٍۡ ِِٱنَش  ٍ ً ظِّ ِِي ْاِِٱۡن  ٕ ِق بنه َٓهۡى  َ ِثِأ نِك 
ر َٰ
ِ ب  ً عِهإََِ ٍۡ ِِٱۡنج  ِِيۡثمه
ه
ْا َٰٕ ث  ِِٱنشِّ َم أ د  عِ ِٱّلَلهِٔ  ٍۡ ِِٱۡنج  َشو  د   ِٔ
 
ْا َٰٕ ث  هِِٱنشِّ ب ء  ً ٍِج  ِِِّۥف  ٍَِسثِّ ِيِّ ِعظ ٞخ ٕۡ هِِٱَتٓ  ىَِٰف ِِۦي  بِِۥف هّ  ي 
هِ أ ۡيشه  ٔ ِ ه ف  ِِٱّلَلِِهإِن ىِِۥ ع  ٍۡ ي   ِٔ ته ِأ ۡصذ َٰ ئِك 
ن َٰ  ْٔ ه ِف أ بد  ِِٱنَُبِسِهع   ٌ هِذهٔ ٧ِِْٕ٘هۡىِفٍِٓ بِخ َٰ
Terjemahnya: 
Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan setan karena gila. Yang demikian itu 
karena mereka berkata bahwa jual beli itu sama dengan riba. Padahal 
Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Barangsiapa 
mendapat peringatan dari Tuhannya, lalu dia berhenti, maka apa yang 
telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya (terserah) 





b. Menurut Al-Hadis 
Jumhur fuqaha berpedoman terhadap hadis yang diriwayatkan oleh Imam 
Malik dari Nafi’, dari Abu Said al-Khudrira, Rasulullah Saw bersabda: 
ِانزِ َلتجع ِبنّزْجبَلّيْثَلثًْثهَٕلتْشفثِْتٕا ِجضٍِْٕ ِِغبئجبثُب خ ِااْنفع  َِلتجعٕ ِثْععٕ ثبِاثْععٓبعهى
ُْْٓنفعخِاَلّيْثَل ٍْعٕاِي تج ٍ اِثْععٓبِعهىِثْعٍط ْٕ  بِشٍئباِثًْثهمَِٔلِتْشف
ِ
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Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali dengan seimbang, dan 
janganlah kamu memberikan sebagiannya atas yang lain. Janganlah kamu 
menjual perak dengan perak kecuali dengan seimbang, dan janganlah 
kamu memberikan sebagiannya atas yang lain. Janganlah kamu menjual 
daripadanya seseatu yang tidak ada dengan sesuatu yang tunai (ada). 
4. Fatwa DSN-MUI tentang jual beli mata uang 
Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 28/DSN-MUI/III/2002 tentang 
jual beli mata uang (Al-Sharf) setelah menimbang
78
: 
a. Bahwa dalam sejumlah kegiatan untuk memenuhi berbagai keperluan, 
seringkali diperlukan transaksi jual beli mata uang (al-sharf), baik antar mata 
uang sejenis maupun antar mata uang berlainan jenis; 
b. Bahwa dalam „urf tijari (tradisi perdagangan) transaksi jual beli mata uang 
dikenal beberapa bentuk transaksi yang status hukumnya dalam pandang 
ajaran Islam berbeda antara satu bentuk dengan bentuk lain; 
c. Bahwa agar kegiatan transaksi tersebut dilakukan sesuia dengan ajaran Islam, 
DSN memandang perlu menetapkan fatwa tentang al-sharf untuk dijadikan 
pedoman. 
Fatwa Dewan Syariah Nasional Nomor: 28/DSN-MUI/III/2002 tentang 




a. Ketentuan umum 
1) Tidak untuk spekulasi (untung-untungan) 
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2) Ada kebutuhan transaksi atau untuk berjaga-jaga (simpanan) 
3) Apabila transaksi dilakukan terhadap mata uang sejenis maka nilainya 
harus sama dan secara tunai (at-taqabudh) 
4) Apabila berlainan jenis maka harus dilakukan dengan nilai tukar (kurs) 
yang berlaku pada saat transaksi dilakukan dan secara tunai. 
b. Jenis-jenis transaksi valuta asing 
1) Transaksi spot yaitu transaksi pembelian dan penjualan valuta asing 
(valas) untuk penyerahan pada saat itu (over the counter) atau 
penyelesaiannya paling lambat dalam jangka waktu dua hari. Hikumnya 
adalah boleh, karena dianggap tunai, sedangkan waktu dua hari dianggap 
sebagai proses penyelesaian yang tidak bisa dihindari. 
2) Transaksi forward yaitu transaksi pembelian dan penjualan valas yang 
nilainya ditetapkan pada saat sekarang dan diberlakukan untuk waktu 
yang akan datang, antara 2x24 jam sampai dengan satu tahun. Hukumnya 
adalah haram, karena harga yang digunakan adalah harga yang 
diperjanjikan (muwa‟adah) dan penyerahannya dilakukan di kemudian 
hari, padahal harga pada waktu penyerahan tersebut belum tentu sama 
dengan nilai yang disepakati, kecuali dilakukan dalam bentuk forward 
agreement untuk kebutuhan yang tidak dapat dihindari (lil hajah) 
3) Transaksi swap yaitu suatu kontrak pembelian atau penjualan valas 
dengan harga spot yang dikombinasikan dengan pembelian antara 
penjualan valas yang sama dengan harga forward. Hukumnya haram, 





4) Transaksi option yaitu kontrak untuk memperoleh hak dalam rangka 
membeli atau hak untuk menjual yang tidak harus dilakukan atas 
sejumlah unit valuta asing pada harga dan jangka waktu atau tanggal akhir 
tertentu. Hukumnya haram, karena mengandung unsur maisir (spekulasi). 
c. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika dikemudian 
hari ternyata terdapat kekeliruan, akan diubah dan disempurnakan sebagai 
mana mestinya. 
F. Kerangka Pikir 
Gambar 2.1 
 








Jual beli adalah transaksi yang dilakukakan oleh dua orang yang saling 
bertatap muka untuk melakukan transaksi jual beli. Biasanya, transaksi terjadi di 
pasar berupa pertukaran barang dengan uang. Dimana antara penjual dan pembeli 













memiliki barang tersebut. Dengan cara demikian, maka transaksi jual beli yang 
dilakukan itu berdasarkan syariat Islam. 
Transaksi jual beli uang sobek yang terjadi di pasar Mattirowalie 
kabupaten Barru, dimana adanya seorang penjual dan pembeli yang saling 
menukarkan uang dengan uang dalam jumlah yang berbeda. Biasanya, pembeli 
uang sobek berkeliling pasar untuk menawarkan kepada para pedagang di pasar 
tersebut. Pedagang pasar yang memiliki uang sobek kemudian tergiur untuk 
menukarkan uangnya tanpa memikirkan syariahnya. Adapun harga yang diberikan 
oleh pembeli uang sobek biasanya uang pecahan Rp. 100.000 yang sobek atau 
rusak ditukarkan dengan uang pecahan Rp. 50.000 yang utuh. Dari jumlah 
nominal yang ditukarkan itu berbeda, sehingga dapat dikatakan bahwa transaksi 












A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif yaitu 
penelitian terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari suatu 
populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat terhadap individu, 
dari suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau pendapat terhadap 
individu, organisasi, keadaan, ataupun prosedur. Penelitian deskriptif adalah 
metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan menginterpresentasikan 
objek apa adanya, karena peneliti tidak memanipulasi variabel penelitian.
80
 
2. Lokasi penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di Pasar Mattirowalie Kecamatan Barru 
Kabupaten Barru. Alasan peneliti melakukan penelitian di Pasar Mattirowalie 
karena adanya transaksi jual beli uang sobek yang tidak sesuai dengan prinsip 
syariah. 
B. Pendekatan Penelitian 
1. Pendekatan sosiologis 
Sosiologis yaitu pendekatan dengan melihat aspek gejala sosial 
masyarakat yang ada di wilayah pasar Mattirowalie Kecamatan Barru yaitu 
adanya transaksi jual beli uang sobek yang tidak sesuai dengan prinsip syariah. 
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2. Pendekatan yuridis 
Pendekatan ini berguna untuk mengetahui masalah yang diteliti yang 
berdasar pada perundang-undangan yang berlaku di Indonesia (hukum positif) 
yakni Undang-Undang atau Peraturan tentang jual beli uang sobek. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. Sumber 
data dalam penelitian ini adalah subjek darimana data diperoleh yang merupakan 
fakta dan angka yang dijadikan bahan dan fakta yang dijadikan bahan untuk 
menyusun informasi. Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber 
data, maka data akan meleset dari yang diharapkan.
81
 Berdasarkan pengertian di 
atas, subjek penelitian adalah sumber utama data penelitian yang memiliki data 
mengenai variabel-variabel yang diteliti. 
Penulis menggunakan beberapa sumber data, baik sumber data primer dan 
data sekunder adalah: 
1. Sumber data primer 
Data primer adalah sumber data yang langsung memberikan data kepada 
peneliti untuk tujuan penelitian. Data biasanya diperoleh dengan survei lapangan 
yang menggunakan data original. 
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2. Sumber data sekunder 
Data sekunder adalah data kedua yang mencakup dokumen-dokumen 
resmi, buku-buku, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan, buku harian, foto 
dan lain-lain yang dapat memperkaya data primer. Data yang diperoleh dari 
pihaka yang tidak berkaitan secara langsung dengan penelitian ini, seperti data 
yang diperoleh dari perpustakaan dan sumber-sumber lain yang tentunya sangat 
membantu hingga terkumpulnya data yang berguna untuk penelitian ini. 
D. Jenis Pengumpulan Data 
Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penelitian 
pustaka. Penelitian pustaka adalah pengumpulan data dengan mengkaji literature, 
karya-karya yang memuat informasi ilmiah yang berkaitan dengan pembahasan 
skripsi dan mengutip pendapat para ahli dengan dua cara, yaitu: 
1. Kutipan langsung 
Kutipan langsung yaitu mengutip pendapat secara langsung dari berbagai 
pendapat literature seperti buku dan lain-lainnya 
2. Kutipan tidak langsung 
Kutipan tidak langsung yaitu mengutip ide atau maksud buku atau 








E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam 
penelitian ini, karena tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mendapatkan 
data. Adapun teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
yaitu: 
1. Wawancara 
Wawancara adalah interaksi yang dilakukan untuk memperoleh informasi 
dengan cara tanya jawab antara peneliti dengan informan. Wawancara digunakan 
dalam teknik pengumpulan data untuk peneliti gunakan apabila ingin melakukan 
studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang akan diteliti oleh 
peneliti. Apabila peneliti melakukan wawancara, peneliti harus memperhatikan 
situasi dan kondisi sehingga dapat memilih waktu yang tepat kapan dan dimana 
harus melakukan wawancara. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti 
untuk pembuktian penelitian melalui foto, dokumentar dan film dengan 
menggunakan kamera. 
3. Studi pustaka 
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan menggunakan 
referensi buku sebagai penunjang penelitian, dan untuk melengkapi data-data 
peneliti dapat mencari data yang dipergunakan peneliti dalam literature, referensi 





F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data sangat diperlukan dalam mengelola data yang sudah 
terkumpul untuk memperoleh arti dan makna yang berguna dalam pemecahan 
masalah untuk mengetahui bagaimana Kajian Islam terhadap transaksi jual beli 
uang sobek di pasar mattirowalie kabupaten Barru. 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
deskriptif dalam menganalisis data. Data yang diperoleh melalui wawancara 
dengan informan dideskriptifkan secara menyeluruh. Data wawancara dalam 
penelitian ini adalah sumber data utama yang digunakan dalam analisis data untuk 
menjawab masalah penelitian. 
Analisis data dimulai dengan wawancara terhadap informan atau subjek 
penelitian. Setelah wawancara, peneliti memutar kembali hasil rekaman 
wawancara, kemudian menuliskan kata-kata yang  sesuai dengan hasil rekaman. 
Setelah peneliti menulis kata-kata hasil wawancara, kemudian penulis membuat 
reduksi data dengan cara abstraksi yaitu mengambil data yang sesuai dengan 
konteks penelitian dan mengabaikan atau menghapus data yang tidak diperlukan 
dalam penelitian. 
Dalam rangka menjawab rumusan masalah yang ditetapkan penulis maka 
analisis data yang menjadi acuan dalam penelitian ini mengacu pada beberapa 

















1. Pengumpulan data baik melalui observasi langsung di lapangan 
kemudian wawancara mendalam terhadap narasumber yang 
compatible terhadap penelitian untuk menunjang penelitian yang 
dilakukan agar memperoleh data sesuai dengan yang diharapkan. 
Ataupun dengan menelaah literatur-literatur yang berhubungan dengan 
penelitian. 
2. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 
penyederhanaan dari catatan-catatan yang diperoleh saat pengumpulan 
data. 
3. Penyajian data adalah kegiatan mengumpulkaan informasi dalam 
bentuk teks naratif atau grafik jaringan yang bertujuan mempertajam 
pemahaman penelitian terhadap informasi yang dipilih kemudian 
disajikan dalam uraian penjelasan. 
Pengumpulan Data Penyajian Data 
Verifikasi/Penarikan 





4. Tahap akhir adalah penarikan kesimpulan, penarikan kesimpulan 
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan 
ulang pada catatan-catatan data yang didapatkan. Dimana dalam 
analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 
kualitatif yaitu menganalisa data yang bersifat penjelasan atau 
penguraian data dan informasi yang kemudian dikaitkan dengan teori 
dan konsep-konsep yang mendukung pembahasan secara relevan, 







A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
1. Sejarah berdirinya pasar Mattirowalie Barru 
Pasar Mattirowalie merupakan pasar yang dahulu dikenal dengan pasar 
Sentral Barru. Kemudian pasar sentral tersebut berpindah lokasi di RT 
Mattirowalie, sehingga pasar Sentral tersebut mengalami perubahan nama pasar 
yaitu pasar Mattirowalie Barru. Pada tahun 2000, pasar Mattirowalie sudah mulai 
digunakan oleh para pedagang pasar untuk melakukan transaksi jual beli. 
Pasar Mattirowalie terletak di jalan A.P Pettarani Tuwung. Pasar ini mulai 
beroperasi pada pukul 07.00 sampai dengan pukul 17.00 setiap harinya. Namun, 
ada hari tertentu pasar tersebut  ramai dikunjungi masyarakat yaitu pada hari 
selasa, kamis dan minggu. Meskipun pasar tersebut tetap buka setiap harinya, 
namun tidak seramai hari-hari lainnya.”
82
  
Adapun sistem yang berlaku di Pasar Mattirowalie Barru saat ini mengacu 
pada Peraturan Bupati Barru Nomor 56 Tahun 2017, tanggal ditetapkannya sistem 
peraturan tersebut pada 22 Desember 2017. Jumlah kios yang ada di pasar 
Mattirowalie yaitu 814 kios. Dengan jumlah pedagang yang kurang lebih sama 
dengan jumlah kios. Semua kios yang ada tidak disewakan melainkan 
kepemilikikan sendiri masing-masing pedagang.
83
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2. Letak geografis pasar Mattirowalie Barru 
Adapun letak geografis pasar Mattirowalie Barru mempunyai batas-batas, 
antara lain: 
a. Sebelah Utara  : Jalan arah Terminal Mattirowalie 
b. Sebelah Selatan  : Jalan arah Ruko (Area pertokoan) 
c. Sebelah Barat  : Jalan arah Jl. A.P. Pettarani 
d. Sebelah Timur  : Jalan arah Area Persawahan 
3. Susunan kepengurusan dinas pasar Mattirowalie Barru 
Susunan kepengurusan dinas pasar Mattirowalie Braru dapat dilihat 
dengan melihat bagan struktur organisasi unit pelaksana tehnis daerah pengelolaan 
pasar dinas koperasi, ukm dan perdagangan. Kini pasar Mattirowalie Barru telah 
dibawa naungan atau pengawasan dari kepala dinas koperasi, ukm dan 













Bagan Struktur Organisasi Unit Pelaksana Tehnis Daerah 


















4. Visi dan Misi Pasar Mattirowalie Barru 
Visi dan misi pasar Mattirowalie menurut Dinas Perdagangan masih 
mengikuti visi dan misi yang digunakan oleh Bupati Barru dalam hal ini 
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1. PASAR DOI-DOI  : A. SUYUTI  
2. PASAR RALLA  : ARIFUDDIN PABISEANG 
3. PASAR LISU   : MUH.ILYAS 
4. PASAR PEKKAE  : H.A.ADAM SYUKUR 
5. PASAR MATTIROWALIE : H. KAMARUDDIN, SE 
6. PASAR TAKKALASI  : HAEDAR MUSTARI 
7. PASAR MANGKOSO  : A.ARMAN 







Terwujudnya Kabupaten Barru lebih maju, sejahtera, taat azaz dan 
bermartabat yang bernafaskan keagamaan. 
b. Misi 
1) Meningkatkan kualitas manusia 
2) Optimalisasi pemanfaatan sumberdaya pembangunan untuk kesejahteraan 
masyarakat 
3) Menciptakan lingkungan yang kondusif 
4) Mengembangkan interkoneksitas wilayah 
5) Mewujudkan tata kelola yang baik dan bersih. 
 
B. Profil Informan 
Berdasarkan hal ini peneliti ingin mengetahui bagaimana mekanisme 
transaksi jual beli uang sobek yang terjadi di pasar mattirowalie Kabupaten Barru 
dan bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap transaksi jual beli uang sobek di 
pasar Mattirowalie Kabupaten Barru. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan 
wawancara kepada pihak-pihak yang terlibat dengan transaksi jual beli uang 
sobek, baik itu dari pihak pembeli uang sobek maupun dari pihak penjual uang 
sobek. Mulai dari daftar nama informan, profesi masing-masing informan dan 
seberapa lama informan menekuni profesi mereka di Pasar Mattirowalie Barru 










Daftar Pihak-Pihak yang Terlibat dalam Proses Transaksi Jual Beli Uang 
Sobek di Pasar Mattirowalie Barru 
Tabel 4.1 
NO. NAMA PROFESI LAMA PROFESI 
1. Muhammad Darwis Penjual Sepatu 9 Tahun 
2.  Muhajira Penjual Baju 4 Tahun 
3. Nilmalasari Penjual Aksesoris HP 12 Tahun 
4. Widya Penjual Baju 20 Tahun 
5.  Hasnah Penjual Aksesoris 1 Tahun 
6. Suhaeni Penjual Baju 20 Tahun 
7. Rahmina Penjual Aksesoris HP 10 Tahun 
8 Fendy Pembeli Uang Sobek 10 Tahun 
 
C. Mekanisme Jual Beli Uang Sobek Di Pasar Mattirowalie Barru 
Dalam praktik jual beli dilarang untuk saling menipu dan membohongi, 
karena dalam Islam Allah mengharamkan kepada umat Islam memakan harta 
sesama dengan jalan yang batil, misalanya dengan cara mencuri, korupsi, menipu, 
merampok, memeras, dan dengan jalan yang tidak dibenarkan Allah., kecuali 









Berdasarkan hasil observasi disertakan wawancara yang dilakukan peneliti 
terhadap pihak-pihak yang terlibat dengan transaksi jual beli uang sobek, peneliti 
mendapatkan informasi dari berbagai macam informan dengan profesi yang 
berbeda di Pasar Mattirowalie tersebut bahwasanya masing-masing informan yang 
telah diwawancarai rata-rata hampir sama satu dengan yang lainnya.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhammad Darwis (29 Tahun, 
selaku penjual uang sobek di pasar Mattirowalie Barru, beliau mengatakan bahwa:  
“Saya telah berjualan sepatu selama kurang lebih 9 tahun, pasar ini 
memang banyak dikunjungi oleh masyarakat karena pasar ini bertempat di 
pusat kota. Saya  mulai membuka toko pada pagi hari sekitar pukul 07.00 
WITA dan menutup toko pada pukul 17.00 WITA hingga jam yang telah 
ditentukan oleh pihak pasar. Saya  pernah menukarkan uang yang menurut 
saya tidak dapat lagi digunakan untuk membeli suatu barang. Jumlah 
pecahan uang yang saya tukarkan yaitu sebesar Rp. 20.000 dengan nilai 
tukarnya sebesar Rp. 10.000. Menurut saya hal tersebut tidak sama sekali 
merugikan saya dan justru simple atau mudah.”
85
 
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 
transaksi yang dilakukan bertentangan dengan syariat Islam. dari segi cara 
transaksi memang sama halnya dengan jual beli pada umumnya, namun disini 
transaksi tersebut menggunakan uang sebagai objek dari jual beli. Seperti 
dikemukakan dalam Islam bahwa uang bukanlah barang atau komoditas. 
Hasil wawancara dengan Muhajira (24 tahun) selaku penjual uang sobek 
di pasar Mattirowalie, beliau mengatakan bahwa: 
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“Saya telah berjualan baju selama kurang lebih 4 tahun, pasar Mattirowalie 
ini memang banyak dikunjungi oleh pembeli meskipun sebenarnya pasar 
ini tidak setiap hari dikunjungi oleh banyak orang tetapi ada hari-hari 
tertentu, pasar ini dikunjungi banyak masyarakat, yaitu pada hari selasa, 
kamis dan minggu. Saya mulai beraktifitas membuka toko pada pukul 
07.00 WITA hingga pukul 17.00 WITA toko tertutup. Selama berjualan di 
pasar Mattirowalie Barru saya pernah menukarkan uang sobek kepada 
pembeli uang sobek yang biasanya berkeliling pada hari tertentu pula. 
Nominal yang pernah saya tukarkan yaitu sebesar Rp. 10.000 dengan nilai 
tukar yang berbeda sebesar Rp. 5.000, menurut saya pribadi ini sama 
sekali tidak merugikan, justru ini memudahkan kita daripada uang tersebut 
tidak lagi bisa digunakan.”
86
  
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, dapat disimpulkan bahwa 
pelaku jual beli uang sobek memang mengaku pernah melakukan transaksi jual 
beli uang sobek yang biasanya lewat di depan jualan informan. Namun, 
mekanismenya tidak sesuai dengan syariat Islam karena menjadikan uang sebagai 
komoditi. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pedagang pasar oleh Ibu 
Nilmalasari (31 Tahun), selaku informan yang pernah menukarkan uang sobek, 
beliau mengatakan: 
“Saya telah berjualan aksesoris HP di Pasar Mattirowalie kurang lebih 12 
Tahun lamanya. Biasanya saya memulai membuka kios pada pukul 08.00 
WITA sampai pada pukul 17.00 WITA. Berdasarkan yang saya lihat pasar 
ini memang sangat banyak didatangi oleh banyak orang untuk membeli 
berbagai barang yang dibutuhkan karena memang pasar ini ada berbagai 
macam barang dan bisa jadi pasar ini memang pasar yang terlengkap dari 
semua pasar yang ada di Barru. Saya juga pernah melakukan transaksi jual 
beli uang sobek dengan nominal uang sebesar Rp. 100.000 dan ditukarkan 
oleh pembeli uang sebesar Rp.50.000. Pada hari itu saya menukarkan uang 




Berdasarkan hasil wawancara tersebut diatas, peneliti menyimpulkan 
bahwa transaksi yang dilakukan bertentangan dengan prinsip syariat. Dimana 
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pelaku jual beli uang sobek menukarkan uang sobeknya yang kemudian dihargai 
dengan setengahnya saja dari nominal uang yang ia miliki.  
Hasil wawancara dengan pedagang pasar mattirowalie oleh Ibu Widya (45 
Tahun) selaku penjual uang sobek, beliau mengatakan bahwa: 
“Saya telah berjualan baju selama kurang lebih 20 tahun semenjak pasar 
ini dibuka pada tahun 2000. Saya  mulai berjualan di toko pada pukul  
08.00 WITA sampai dengan pukul 17.00 WITA. Berdasarkan keseharian 
saya, pasar ini setiap hari tertentu banyak dikunjungi oleh pembeli yang 
begitu ramai. Setiap 3 kali dalam seminggu, pasar ini sangat padat 
pembeli. Saya  memang pernah melakukan transaksi jual beli uang sobek 
dengan nominal uang yang ditukarkan yaitu Rp. 2.000 dengan nilai tukar 
yang berbeda yaitu Rp. 1.000. Hal ini menurut saya tidak merugikan sama 
sekali justru mempermudah menukarkan uang yang tidak diterima lagi jika 
ingin digunakan untuk membeli suatu barang.”
88
  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa informan hanya ingin mengembalikan fungsi uangnya agar dapat 
digunakan untuk membelanjakan barang dan justru tidak merasa dirugikan. 
Padahal secara syariat Islam tidak dibenarkan menukarkan uang dengan uang 
dengan takaran yang berbeda. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan saudari Hasnah (21 Tahun) selaku 
pedagang di pasar Mattirowalie Barru dan selaku penjual uang sobek. 
“Saya sudah kurang lebih 1 tahun berjualan aksesoris di lorong gaul 
tengah-tengah pasar. Biasanya saya memulai aktifitas jualan pada pukul 
07.00 WITA dan akan ditutup pada pukul 17.00 WITA. Pasar ini sangat 
ramai dikunjungi pengunjung atau pembeli pada hari-hari tertentu yaitu 
hari selasa, kamis dan minggu. Pada hari-hari tertentu, biasanya saya 
melihat pembeli uang sobek berkeliling pasar Mattirowalie. Saya juga 
pernah menukarkan uangnya yang tidak dapat lagi digunakan karena telah 
sobek dan biasanya saya mendapatkan uang sobek dari para pelanggan 
yang membeli barang di toko saya. Nominal yang pernah ditukarkan yaitu 
pecahan Rp. 10.000 dan kembali ditukar dengan nominal yang berbeda 
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sebesar Rp. 5.000. Hal tersebut menurut saya wajar saja karena ini 
memudahkan dan tidak ribet lagi untuk menukarkan ke Bank dengan 
nominal yang tidak begitu banyak.”
89
 
Berdasarkan hasil wawancara diatas, dapat disimpulkan bahwa informan 
hanya memikirkan kemudahan menukarkan uang saja tanpa mengetahui rukun 
dan syarat dalam jual beli itu sendiri.  
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Ibu Suhaeni (53 Tahun), 
beliau mengatakan bahwa: 
“Saya telah berjualan di pasar Mattirowalie semenjak pasar ini 
dipindahkan dari pasar lama, jadi saya kurang lebih sudah hampir 20 tahun 
lamanya berjualan baju. Menurut saya pasar ini merupakan pasar yang 
begitu ramai pada hari-hari tertentu, apalagi pada saat mendekati hari raya 
pasar Mattirowalie sangat padat pembeli. Mulai pagi pada pukul 08.00 
WITA sampai sore pukul 17.00 WITA pasar beroperasi setiap hari bagi 
penjual yang ingin berjualan setiap hari. Saya juga mengaku sering melihat 
pembeli uang sobek berkeliling pasar dan pernah juga beberapa kali 
menukarkan uang saya yang sudah tidak layak digunakan untuk membeli 
barang keperluan sehari-hari. Saya  pernah menukarkan uangnya dengan 
nominal Rp. 10.000 dengan nilai tukar sebesar Rp. 5.000. Menurut saya ini 
sama sekali tidak salah, justru saling menguntungkan dan memudahkan 
beliau agar tidak ribet untuk mengantri lagi di Bank.”
90
  
Berdasarkan hasil wawancara tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa 
transaksi yang dilakukan itu sangat salah karena adanya pengurangan nominal 
uang saat ditukarkan, meskipun sebenarnya uang tersebut tidak dapat digunakan 
lagi. Namun, uang tidak dapat digunakan sebagai komoditas atau barang. 
Hasil wawancara dengan Ibu Rahmina (35 Tahun) selaku penjual uang 
sobek, mengatakan bahwa: 
“Saya berjualan aksesoris dan servis HP kurang lebih hampir 10 Tahun. 
Pasar ini beroperasi pada pukul 08.00 WITA sampai pukul 17.00 WITA. 
Hampir setiap hari pencarian nafkah keluarga saya berada di Pasar 
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Mattiowalie. Menurut saya pasar ini merupakan pasar yang dikunjungi 
pembeli sangat ramai pada hari-hari tertentu, meskipun kadang sepi 
pembeli pada hari tertentu pula. Saya juga mengaku pernah menukarkan 
uangnya yang sobek dengan nominal Rp. 20.000 yang ditukarkan dengan 
nominal Rp. 10.000. Memang menurut saya jika menukarkan uang yang 
sudah sobek yang kembali hanya setengahnya. Saya mengaku tidak 




Berdasarkan hasil wawancara dengan informan tersebut, dapat diambil 
kesimpulan bahwa transaksi yang dilakukan sekilas hampir mirip dengan jual beli 
pada umumnya. namun, informan disini menjadikan uang sebagai objek jual 
belinya. Padaha uang tidak bisa dijadikan objek jual beli apalagi dengan takaran 
yang berbeda. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Fendi (40 Tahun) selaku 
pembeli uang sobek di pasar Mattirowalie Barru, beliau mengatakan bahwa:  
“Saya telah menekuni pekerjaan sebagai pembeli uang sobek atau uang 
rusak selama kurang lebih hampir 10 tahun dengan cara berkeliling di 
berbagai pasar yang ada di Kabupaten Barru bahkan terkadan sampai 
keluar daerah, biasanya saya sampai di Sulawesi Utara hanya untuk 
berkeliling pasar mencari nafkah. Saya hanya bermodalkan speaker untuk 
berkeliling pasar semacam alat perekam suara agar lebih mudah didengar 
masyarakat pasar. “Tukar uang tukar uang semuanya bisa ditukar, uang 
sobek, uang sepotong tidak ada pasangan semuanya bisa ditukar, kata 
tersebut yang terdengan pada saat saya berkeliling. Nominal uang yang 
saya tukarkan itu setengah dari nominal yang ditukarkan. Semisal nominal 
Rp.2.000 hanya bisa ditukarkan kembali dengan nominal Rp.1.000 saja. 
Menurut saya juga bahwa kerusakan uang yang bisa ditukarkan itu hanya 
sekitar 70% kerusakannya. Kemudian uang sobek yang sudah terkumpul 
lumayan banyak kembali saya tukarkan pada Bank Indonesia. Nominalnya 
menurut saya itu sama dengan nominal uang yang sobek apabila langsung 
ditukarkan di Bank Indonesia. Saya mendapatkan keuntungan dari 
nominal yang ditukarkan, meskipun banyak pengeluaran juga untuk 
menukarkan uang, mulai dari ongkos jalan yang lumayan mahal.”
92
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Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan yang terkait 
dengan jual beli uang sobek, baik itu dari pembeli uang sobek maupun penjual 
uang sobek. Hasil dari penelitian tersebut bahwa mekanisme transaksi jual beli 
uang sobek di pasar Mattirowalie, secara sekilas hampir mirip dengan jual beli 
pada umumnya dimana adanya pembeli, penjual, objek dan akad jual beli. Namun, 
jual beli tidak dapat dikatakan sah dengan syarat dan rukun jual beli saja tetapi 
juga harus sesuai dengan syariat Islam. Berdasarkan mekanisme jual beli uang 
sobek yang terjadi di pasar Mattirowalie sudah sangat bertentangan dengan syariat 
Islam. Dimana, dalam transaksi tersebut merugikan pihak lain karena nominal 
uang yang ditukarkan tidak sama atau berbeda. Dalam Islam tidak diperbolehkan 














Berdasarkan informasi yang diperoleh dari informan maka dapat 
digambarkan alur mekanisme dari transaksi jual beli uang sobek dapat dilihat dari 
































Dari bagan tersebut diatas, dapat dijelaskan bahwa di pasar mattirowalie 
tersebut terdapat transaksi jual beli uang sobek. Dimana, pihak-pihak yang terlibat 
dalam transaksi yaitu ada pembeli uang sobek dan penjual uang sobek. Apabila 
transaksi telah terjadi maka akan ada akad yang terjadi dalam transaksi jual beli 
uang tersebut. Setelah terjadinya suatu akad dan masing-masing pihak telah 
sepakat, maka terjadilah pembayaran yang dilakukan oleh pembeli uang sobek 
kepada penjual uang sobek tersebut. 
D. Faktor Yang Memotivasi Pembeli Uang Keliling SehinggaMelakukan 
Transaksi Jual Beli Uang Sobek 
1. Faktor Ekonomi 
Berbicara mengenai faktor yang menjadikan seseorang memilih suatu 
pekerjaan yang belum tentu dibenarkan dalam syariat Islam yaitu salah satunya 
karena faktor ekonomi yang rendah. Adapun faktor ekonomi sendiri merupakan 
faktor internal atau dalam yang mempengaruhi kegiatan ekonomi atau usaha 
dalam memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari untuk mencapai kemakmuran. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Fendi (40 th) selaku pembeli 
uang keliling di pasar Mattirowalie yaitu: 
“ Saya melakukan pekerjaan ini sudah hampir 10 tahun lamanya. Saya 
melakukan pekerjaan ini karena memang merupakan sumber mata 
pencaharian keluarga saya. Saya tidak memiliki pekerjaan sampingan atau 
apapun itu karena pekerjaan ini satu-satunya yang telah lama menjadi 
sumber penghidupan keluarga saya”. 
Berdasarkan pernyataan Bapak Fendi selaku pembeli uang keliling 
memang pekerjaan beliau hanya sebagai pembeli uang sobek keliling. Jadi, yang 





Dari sumber kehidupan yang kurang membuat beliau memilih pekerjaan tersebut 
dan kemungkinan beliau juga tidak mengetahui bagaimana hukum tentang 
pekerjaan yang ia lakukan. 
2. Faktor Kebudayaan 
Faktor-faktor budaya memberikan pengaruh luas dan dalam terhadap 
tingkah laku konsumen. Pemasar harus mengetahui peran yang dimainkan oleh 
budaya, sub budaya dan kelas sosial. 
Transaksi jual beli uang sobek di pasar Mattirowalie Barru seperti telah 
menjadi kebiasaan, baik dari pembeli uang keliling maupun penjual uang sobek 
itu sendiri. Kebiasaan yang hampir mirip dengan budaya, seolah jual beli uang 
sobek yang dilakukan itu sudah menjadi budaya hidup dari informan. Kebiasaan 
yang dilakukan pelaku transaksi jual beli uang sobek tidaklah dibenarkan dalam 
syariat Islam dan jika itu merupakan suatu faktor budaya, maka hal tersebut 
adalah suatu kebiasaan yang tidak baik berdasarkan ajaran Islam. 
E. Alasan Pedagang Pasar Menukarkan Uang Sobek Kepada Pembeli Uang 
Keliling 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa informan mengenai alasan 
mereka lebih memilih menukarkan uang sobeknya kepada pembeli uang keliling, 
yaitu salah satunya wawancara dengan Darwis (29 th) yaitu: 
“Alasan saya lebih memilih menukarkan uang sobek kepada pembeli uang 






Dari pernyataan tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa beliau lebih 
memilih menukarkan uang sobeknya ke pembeli uang keliling karena merasa 
lebih mudah dan tidak ingin ribet jika harus langsung ke Bank Indonesia. 
Meskipun begitu yang menurut mereka mudah, ini sama sekali tidak sesuai 
dengan syariat Islam dan sangat bertentangan dengan ajaran Islam. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan Muhajira (24th), beliau mengatakan: 
“ Memang betul saya lebih memilih menukarkan uang sobek saya kepada 
pembeli uang keliling karena kalau harus langsung datang ke Bank 
Indonesia itu sangat ribet bagi saya dengan nominal yang ingin saya tukar 
tidak sebanding dengan biaya yang harus saya keluarkan hanya untuk ke 
Bank saja. Lebih simple langsung ke pembeli uang keliling”. 
Dari pernyataan informan tersebut diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
memang informan hanya memikirkan simple atau kemudahannya saja,tanpa 
memikirkan apakah dibolehkan atau tidak.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan Nilmalasari (31 th), selaku penjual 
uang sobek beliau mengatakan: 
“ Alasan saya lebih memilih menukarkan uang sobek ke pembeli uang 
keliling yaitu karena saya rasa ini lebih memudahkan dan saling 
menguntungkan. Tidak perlu mengantri lagi hanya untuk menukar uang 
saja”. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan informan, dapat disimpulkan bahwa 
transaksi jual beli uang sobek yang dilakukan hanya memikirkan keuntungan 
semata. Karena beliau menukarkan uang sobeknya agar bisa menggunakan 






F. Tinjaun Ekonomi Islam Terhadap Transaksi Jual Beli Uang Sobek di 
Pasar Mattirowalie Barru 
Jual beli di masyarakat sudah menjadi rutinitas yang dilakukan oleh setiap 
orang. Namun, masih banyak orang yang hanya melakukan transaksi yang belum 
sesuai dengan ajaran Islam sesungguhnya. Jual beli yang seharusnya sebagai umat 
muslim mengetahui jual beli menurut syariat Islam. Bahkan masih ada umat 
Muslim yang tidak mengetahui bagaimana ketentuan-ketentuang yang berlaku 
dalam hal jual beli sesuai dengan hukum Islam.
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Jual beli akan menjadi terlarang apabila hal tersebut menyebabkan dampak 
yang sangat tidak baik bagi sesama manusia. Dalam jual beli harus adanya suatu 
kesepakatan dan kerelaan atau bisa disebut kedua belah pihak suka sama suka atau 
disebut dalam Islam antaradhin minkum. Namun unsur suka sama suka saja tidak 
akan menjamin sahnya transaksi jual beli karena dalam Islam jual beli ada yang 
dibolehkan dan ada yang dilarang. 
Secara umum, uang berfungsi sebagai medium of change yang artinya 
uang sebagai alat tukar pembayaran yang sah.
94
 Dalam Islam uang juga disebut 
sebagai alat tukar yang sah dan uang bukan komoditi.
95
 Uang bukan sesuatu 
barang yang dapat diperjualbelikan, Islam sangat melarang hal tersebut. Uang 
hanya bisa digunakan untuk membeli barang atau jasa, tidak untuk 
diperjualbelikan seperti barang. Dalam ekonomi Islam juga dianjurkan bahwa kita 
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sebagai umat muslim dalam melakukan transaksi jual beli harus berdasarkan pada 
aturan-aturan agama. Tidak hanya melakukan transaksi tanpa mengetahui prinsip-
prinsip yang berlaku dalam Islam.  
Transaksi jual beli uang sobek yang terjadi di pasar Mattirowalie memang 
ada beberapa yang memenuhi syarat-syarat dalam jual beli, yaitu adanya penjual, 
pembeli, objek dan adanya akad jual beli dari kedua belah pihak. Namun, kedua 
syarat tersebut tidak akan menjamin sahnya jual beli. Memang dari rukun-rukun 
dalam jual beli sudah memenuhi syarat terpenuhinya jual beli. Namun, Islam tidak 
hanya memandang dari rukun-rukun jual beli saja. 
Jual beli uang sobek yang terjadi di pasar Mattirowalie Barru, memang 
merupakan suatu transaksi yang bisa menguntungkan kedua belah pihak yaitu 
pembeli uang sobek dan penjual uang sobek. Dimana, penjual uang sobek merasa 
diuntungkan karena mendapatkan pertukaran uangnya yang telah sobek kembali 
dari pembeli uang sobek meskipun dalam nominal yang berbeda. Begitu pun 
sebaliknya, pembeli uang sobek juga mendapat keuntungan dari uang sobek yang 
ditukarkan, karena pada saat transaksi di pasar, nominal uang sobek yang 
ditukarkan berbeda dengan nominal yang ditukarkan. Sehingga pembeli uang 
sobek menukarkan kembali di Bank Indonesia dengan nominal yang sama, 
sehingga keuntungannya lebih banyak. 
Bedasarkan pada prinsip-prinsip Ekonomi Islam mengkaji bahwa ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam transaksi jual beli, yakni prinsip-





1. Prinsip tauhid, yang artinya prinsip ketuhanan. Kekayaan  apapun yang 
dimiliki oleh seseorang adalah milik Allah.
96
 Jadi, segala sesuatu yang 
dilakukan harus sesuai dengan ajaran Islam, termasuk dalam hal 
perniagaan atau jual beli harus berlandaskan pada aturan-aturan Allah 
SWT. Namun, dalam hal jual beli uang sobek ini kedua belah pihak 
yaitu antara pembeli dan penjual uang sobek hanya memikirkan 
keuntungan semata tanpa memikirkan apakah hal tersebut sesuai 
dengan ajaran Islam. Islam mengajarkan kita untuk senantiasa 
melakukan transaksi jual beli berdasarkan prinsip-prinsip dan aturan-
aturan yang berlaku dalam jual beli. 
2. Prinsip keadilan, yang artinya tidak berat sebelah dan tidak berpihak 
kepada salah satu.
97
 Prinsip kedua ini membahas mengenai keadilan. 
Dalam jual beli tentunya kita harus berlaku adil dalam melakukan 
transaksi jual beli. Maksudnya, tidak boleh mengdzolimi sesama umat 
muslim. Dengan melakukan transaksi jual beli uang sobek ini sama 
saja kita tidak berlaku adil kepada sesama. Karena, pada saat transaksi 
terjadi pembeli uang sobek tidak mengatakan yang sebenarnya kepada 
penjual uang sobek bahwa jika menukarkan uang tersebut di Bank 
Indonesia nominalnya akan sama. Tetapi pembeli uang sobek hanya 
menukarkan uang sobek dari penjual uang sobek tersebut. Artinya, 
tidak adanya perlakuan adil yang terjadi dalam transaksi tersebut. 
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3. Prinsip maslahat, artinya mengambil segala manfaat dan menolak 
kemudharatan.
98
 Berdasarkan hal tersebut dari pengertian dari 
muslahat sendiri, dapat dikatakan bahwa segala sesuatu yang 
dikerjakan di dunia termasuk jual beli uang sobek ini harus 
mendatangkan maslahat yaitu mendatangkan suatu kebaikan bagi 
setiap orang. Jual beli memang termasuk transaksi yang maslahat 
sangat mendatangkan kebaikan dengan ketentuan yang berlaku, namun 
hal ini bisa kehilangan manfaatnya apabila transaksi dilakukan diluar 
ketentuan ajaran Islam. Contohnya, pada transaksi jual beli uang sobek 
di pasar Mattirowalie, sebenarnya telah mendatangkan mudharat 
karena Islam telah melarang pertukaran uang dengan uang karena uang 
tidak bisa dijadikan komoditas atau barang yang dapat 
diperjualbelikan.  
4. Prinsip Ta’awun atau tolong-menolong, artinya sebagai sesama umat 
beragama Islam wajib saling tolong menolong dalam hal kebaikan. 
Dalam jual beli, bisa saja prinsip tolong menolong ini berlaku jika jual 
beli yang dilakukan berdasarkan ketentuan atau aturan dalam jual beli. 
Jual beli uang sobek yang terjadi di pasar Mattirowalie memang 
termasuk dalam prinsip tolong menolong kepada sesama. Maksudnya, 
antara penjual dan pembeli uang sobek saling tolong menolong dengan 
cara penjual uang sobek menukarkan uangnya yang sobek kepada 
pembeli dengan tujuan tidak lagi repot untuk menukarkan langsung ke 
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Bank Indonesia. Dengan begitu terjadinya tolong menolong antara 
sesama. Namun, hal tersebut tidaklah dibenarkan dalam Islam. Prinsip 
ekonomi Islam dalam tolong menolong harus sesuai dengan ketentuan 
atau prinsip Islam. 
5. Prinsip keseimbangan, artinya mencakup beberapa hal yaitu resiko dan 
keuntungan, bisnis dan kemanusiaan serta pemanfaatan dan pelestarian 
sumber daya alam.
99
 Keseimbangan dalam jual beli harus terjadi agar 
tidak merugikan masing-masing pihak. Meskipun, dalam jual beli uang 
sobek masing-masing pihak suka sama suka, tidak menjamin sahnya 
jual beli. Terjadinya pengdzoliman antara sesama, karena penjual uang 
sobek tidak bisa menawar harga beli dari uang sobek yang dia miliki. 
Hanya mengikut dari pembeli dengan nominal yang ditetapkan oleh 
pembeli uang sobek. Artinya, hal tersebut tidak ada keseimbangan 
dalam jual beli uang sobek. 
Berdasarkan pada prinsip-prinsip Ekonomi Islam, jual beli uang sobek 
telah menyalahi aturan yang berlaku dalam prinsip Ekonomi Islam. Maksudnya 
adalah jual beli uang sobek termasuk transaksi yang tidak dibolehkan dalam 
syariat Islam. Bukan hanya pada prinsip-prinsip ekonomi Islam saja, namun 
transaksi jual beli uang sobek tersebut termasuk dalam unsur riba, yaitu riba fadhl. 
Riba fadhl adalah pertukaran barang ribawi yang sama rupa dan bentuknya yang 
disertai tambahan atau seseorang menjual suatu barang ribawi dengan barang 
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 Sama halnya dengan transaksi jual beli uang sobek yang 
terjadi di pasar mattirowalie Barru, yaitu adanya pertukaran uang dengan uang 
dengan nominal yang berbeda. Hal tersebut termasuk dalam golongan riba yaitu 
riba fadhl. 
Transaksi jual beli uang sobek yang terjadi di pasar Mattirowalie Barru 
terjadi karena menurut penulis, para penjual uang sobek tidak mengetahui bahwa 
uang tersebut sebenarnya tidak kehilangan fungsinya sebagai alat tukar yang sah 
apabila uang sobek tersebut langsung ditukarkan ke Bank Indonesia. Penjual uang 
sobek menganggap bahwa uang yang telah sobek telah kehilangan fungsinya 
sebagai alat tukar yang sah dan tidak lagi bisa digunakan untuk transaksi jual beli 
uang sobek. Meskipun dengan nominal yang lebih sedikit pada saat menukarkan 
uang sobek tersebut, penjual uang sobek tetap menukarkan uangnya kepada 
pembeli uang sobek.  
Pengurangan atau selisih pada uang sobek yang ditukarkan tersebut itulah 
yang menjadikan jual beli uang sobek termasuk dalam unsur riba. Selisih uang 
yang ditukarkan pada saat pembeli uang sobek berkeliling pasar berbeda pada saat 
pembeli uang sobek menukarkan langsung pada Bank Indonesia. Keuntungan 
yang didapatkan pembeli uang sobek dari pertukaran langsung pada bank 
Indonesia ini yang menjadi tambahan atau keuntungan yang termasuk dalam 
golongan riba. Sebenarnya, hal tersebut tidak akan menjadi riba apabila pembeli 
uang sobek pada saat melakukan transaksi dengan menggunakan akad penyediaan 
jasa.  
                                                             
100
M. Fajar Hidayanto, “Praktek Riba dan Kesenjangan Sosial”, Jurnal Ekonomi Islam, 





Dari penjelasan tersebut diatas dapat dikatakan bahwa transaksi jual beli 
uang sobek yang terjadi di pasar Mattirowalie Barru tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip dalam Ekonomi Islam. Karena, pada transaksi jual beli uang sobek 
tersebut terdapat suatu unsur pendzaliman. Dimana, pedagang yang memiliki uang 
sobek tidak dapat menawar harga uang yang ditukarkan, karena pembeli uang 
sobek sudah menetapkan harga dari nominal yang ditukarkan. Jadi, penjual uang 
sobek mau tidak mau harus menerima harga yang ditetapkan pembeli uang sobek. 
Selain itu, transaksi jual beli uang sobek juga termasuk dalam unsur 
kemudharatan karena adanya kerugian bagi yang memiliki uang sobek. Dimana, 
nominal atau harga tidak sesuai dengan yang sebenarnya. Transaksi jual beli uang 
sobek juga termasuk dalam unsur riba yaitu lebih tepatnya masuk dalam golongan 
riba fadhl. Dimana, sebagai umat Islam adanya larangan pertukaran uang dengan 














Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, peneliti menyimpulkan 
bahwa: 
1. Mekanisme transaksi jual beli uang sobek yang terjadi di pasar 
mattirowalie Barru yaitu dimana pembeli uang keliling dan penjual 
uang sobek melakukan pertukaran uang sobek. Transaksi tersebut 
sekilas hampir mirip dengan jual beli pada umumnya, namun dalam 
jual beli ini tidak dibolehkan karena objek yang menjadi jual beli yaitu 
uang. Dalam Islam, uang tidak dapat dijadikan komoditi melainkan 
hanya sebagat alat tukar yang sah.  
2. Motivasi dari pembeli uang keliling melakukan pekerjaan sebagai 
penukar uang sobek yaitu karena faktor ekonomi yang rendah dan 
merupakan sumber mata pencaharian keluarganya.  
3. Penjual uang sobek juga lebih memilih menukarkan uang sobek yang 
informan miliki karena lebih mudah dan tidak ingin meribetkan diri 
untuk datang langsung ke BI.  
4. Transaksi jual beli uang sobek sangat bertentangan dengan prinsip-
prinsip Ekonomi islam. Dimana adanya unsur kemudharatan dan 
kedzaliman kepada sesama manusia. Selain itu, transaksi jual beli uang 
sobek juga termasuk dalam unsur riba lebih tepatnya masuk ke dalam 





B. Implikasi Penelitian 
1. Untuk masyarakat dalam hal ini yang biasa melakukan transaksi jual beli 
uang sobek, penelitian ini dapat dijadikan sebagai pelajaran bahwa 
transaksi jual beli uang sobek yang dilakukan tidak sesuai dengan prinsip-
prinsip ekonomi Islam. Supaya kedepannya lebih mengetahui transaksi 
yang dibolehkan dalam syariat Islam. 
2. Untuk pembeli uang sobek dalam hal ini yang biasa melakukan transaksi 
jual beli uang sobek, penelitian ini dapat dijadikan pelajaran agar 
transaksi yang dilakukan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip 
ekonomi Islam. Agar tidak hanya memikirkan keuntungan dunia saja, 
tetapi memikirkan akhirat juga. Dengan begitu, tidak ada unsur 
kedzoliman sesama manusia. 
C. Saran 
Adapun saran dari peneliti yaitu: 
1. Sebaiknya pembeli uang sobek yang berkeliling di pasar hanya 
memberikan tawaran bahwasanya apa yang dilakukannya hanya sebatas 
penyediaan jasa tukar uang sobek. Dengan begitu, akad yang dilakukan 
oleh pembeli uang sobek lebih jelas. 
2. Bagi seluruh Mahasiswa Uin Alaluddin Makassar, terkhusus pada jurusan 
Ekonomi Islam, terkhusus lagi bagi angkatan 2016 Ekonomi Islam agar 
meningkatkan minat membacanya agar lebih memahami lagi pengetahuan 
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Pedoman  Wawancara 
A. Untuk menjawab rumusan masalah pertama yaitu: 
1. Apakah dalam sehari banyak yang menukarkan uang sobek? 
2. Berapa jumlah uang yang dikembalikan apabila menukarkan uang sobek? 
3. Dimana anda tukarkan kembali setelah terkumpul? 
4. Apakah nilai tukar uang sobek sama dengan nominal yang sebenarnya jika 
ditukarkan di BI? 
5. Bagaimana cara transaksi jual beli uang sobek? 
6. Bagaimana jenis-jenis uang yang bisa diterima? 
7. Berapa nominal uang yang bisa ditukarkan? 
B. Untuk menjawab rumusan masalah kedua yaitu: 
1. Apa yang memotivasi anda untuk melakukan transaksi jual beli uang sobek? 
2. Apakah transaksi jual beli yang anda lakukan ini sangat menguntungkan? 
C. Untuk menjawab rumusan masalah ketiga yaitu: 
1. Apakah anda pernah mendapatkan uang sobek dari pembeli yang belanja di toko 
anda? 
2. Apakah anda pernah menukarkan uang sobek? 
3. Berapa nominal uang yang pernah anda tukarkan? 
4. Apakah anda mengetahui bahwa uang sobek bisa ditukarkan di Bank Indonesia? 
5. Apakah anda mengetahui jika uang sobek yang ditukarkan ke Bank Indonesia 
nilainya tetap sama? 
6. Mengapa anda lebih memilih menukarkan uang sobek kepada pembeli uang 




7. Apakah anda tidak merasa rugi jika menukarkan uang sobek kepada pembeli 
uang keliling? 
D. Untuk menjawab rumusan masalah  keempat yaitu: 
1. Apakah anda mengetahui rukun dan syarat dalam jual beli? 





















Hari/tanggal : Jum’at/11 September 2020 
Waktu  : 19.07-20.00 
Topik  : Wawancara 
Informan : F  (40 th) 
Jabatan  : Pembeli Uang Keliling 
PERTANYAAN INFORMAN 
Apakah dalam sehari banyak yang 
menukarkan uang sobek? 
Sebenarnya pekerjaan ini tidak saya 
lakukan setiap hari, karena pasar 
mattirowalie hanya buka pada hari-hari 
tertentu saja yaitu hari selasa, kamis dan 
minggu. Biasanya banyak darin pedagang 
maupun pengunjung pasar yang 
menukarkan uang sobeknya. 
Berapa jumlah uang yang dikembalikan 
apabila menukarkan uang sobek? 
Sebenarnya, jumlah uang yang 
dikembalikan ke penjual uang sobek itu 
setengah dari nominal yang ditukarkan. 
Misalnya, uang sobek Rp.2000 akan 




Dimana anda tukarkan kembali setelah 
terkumpul? 
Setelah uang sobek sudah terkumpul 
banyak, biasanya saya menukarnya 
langsung ke Bank Indonesia (BI) yang ada 
di Makassar. 
Apakah nilai tukar uang sobek sama 
dengan nominal yang sebenarnya jika 
ditukarkan langsung ke BI? 
Iya sama atau utuh jika ditukarkan 
langsung pada Bank Indonesia. Namun, 
membutuhkan biaya-biaya lainnya jika 
harus menukarkan ke BI sehingga 
keuntungan yang saya dapat tidak begitu 
banyak. 
Bagaimana cara transaksi jual beli uang 
sobek di pasar Mattirowalie? 
Biasanya saya berkeliling pasar hanya 
bermodalkan speaker untuk menawarkan 
jual beli uang sobek. Pada saat ada yang 
ingin menukarkan uang sobeknya mereka 
tinggal memanggil saja. Kemudia saya 
selaku pembeli akan menukarkan uang 
sobek setengah dari nominal uang yang 
ditukarkan. 
Bagaimana jenis-jenis uang yang bisa 
anda terima dari konsumen?  
Adapun jenis uang yang bisa saya terima 
yaitu apabila kerusakan uang dari penjual 
uang sobek itu hanya sekitar 70% dari 




berdasarkan peraturan dari Bank 
Indonesia juga hanya bisa menerima 
kerusakan 70% saja. 
Berapa nominal uang yang bisa 
ditukarkan? 
Kalau nominal uang yang bisa ditukarkan 
oleh penjual uang sobek yaitu semua mata 
uang bisa ditukarkan mulai pecahan 
Rp.1.000 sampai dengan pecahan 
Rp.100.000 semuanya bisa ditukar. 
Apa yang memotivasi anda untuk 
melakukan transaksi jual beli uang sobek? 
Alasan saya melakukan pekerjaan ini 
yaitu karena merupakan sumber mata 
pencaharian keluarga saya selama kurang 
lebih hampir 10 tahun lamanya. Hanya 
pekerjaan jual beli uang keliling ini  yang 
saya lakukan.  
Apakah transaksi jual beli yang anda 
lakukan ini sangat menguntungkan? 
Selama saya melakukan pekerjaan ini, 
transaksi jual beli uang sobek 
menguntungkan bagi saya. Walaupun ada 
biaya transportasi untuk menukarkannya 
langsung ke BI, namun ada saja 
keuntungan yang saya dapat dari 





Hari/Tanggal : Sabtu/12 September 2020 
Waktu  : 13.00-13.15 
Topik  : Wawancara 
Informan : D (29 th) 
Jabatan  : Pedagang Pasar (Penjual uang sobek) 
PERTANYAAN JAWABAN 
Apakah anda pernah mendapatkan uang 
sobek dari pembeli yang belanja di toko 
anda? 
Saya pernah mendapatkan uang sobek 
dari para pembeli yang belanja di toko 
saya. 
Apakah anda pernah menukarkan uang 
sobek? 
Iya, saya pernah menukarkan uang sobek 
saya kepada pembeli uang sobek yang 
biasa berkeliling dan kebetulan melewati 
toko saya. 
Berapa nominal uang yang pernah anda 
tukarkan? 
 
Saya pernah menukarkan uang  sobek 
dengan nominal Rp.20.000 yang hanya 
ditukarkan setengah dari uang sobek yang 
saya miliki, hanya Rp.10.000 saja yang 
kembali. 
Apakah anda mengetahui bahwa uang 
sobek bisa ditukarkan di Bank Indonesia? 
Saya memang pernah mendengar bahwa 





Apakah anda mengetahui jika uang sobek 
yang ditukarkan ke BI nilainya tetap 
sama? 
Saya sama sekali tidak mengetahui bahwa 
nilai tukarnya tetap sama. 
Mengapa anda lebih memilih menukarkan 
uang sobek kepada pembeli uang keliling 
daripada menukarkannya langsung ke BI? 
Saya lebih memilih menukarkannya ke 
pembeli uang keliling karena lebih mudah 
ketimbang harus langsung ke BI. 
Apakah anda tidak merasa rugi jika 
menukarkan uang sobek kepada pembeli 
uang keliling? 
 
Saya tidak merasa dirugikan dengan 
menukarkan uang sobek saya karena 
menurut saya justru simple dan  mudah. 
Menurut saya juga, daripada uang tersebut 
tidak dapat lagi digunakan lebih baik 
ditukarkan. 
Apakah anda mengetahui rukun  dan 
syarat dalam jual beli? 
Manurut saya rukun dan syarat dalam jual 
beli itu yang penting ada pembeli dan 
penjual dan ada juga barang yang 
dijadikan objek jual beli. 
Apakah anda mengetahui hukum jual beli 
uang sobek dalam Islam? 
Saya kira hukum jual beli uang ini 
menurut saya tidak apa-apa, daripada 





Hari/Tanggal : Sabtu/12 September 2020 
Waktu  : 13.15-13.30 
Topik  : Wawancara 
Informan : M (24 th) 
Jabatan  : Pedagang pasar (Penjual uang sobek) 
PERTANYAAN JAWABAN 
Apakah anda pernah mendapatkan uang 
sobek dari pembeli yang belanja di toko 
anda? 
Saya sering mendapatkan uang sobek dari 
para pembeli. 
Apakah anda pernah menukarkan uang 
sobek? 
Iya, saya pernah 
Berapa nominal uang yang pernah anda 
tukarkan? 
 
Saya pernah menukarkan uang sobek pada 
pembeli uang sobek yaitu dengan nominal 
Rp.10.000 yang kemudian ditukar dengan 
Rp.5.000 
Apakah anda mengetahui bahwa uang 
sobek bisa ditukarkan di Bank Indonesia? 
Iya, memang benar bahwa uang tersebut 
katanya bisa ditukarkan ke Bank 
Indonesia. 
Apakah anda mengetahui jika uang sobek 
yang ditukarkan ke BI nilainya tetap 
Saya tidak mengetahui bahwa uang sobek 




sama? tetap sama. 
Mengapa anda lebih memilih menukarkan 
uang sobek kepada pembeli uang keliling 
daripada menukarkannya langsung ke BI? 
Kalau harus langsung datang ke Bank 
Indonesia itu sangat ribet bagi saya 
dengan nominal yang ingin saya tukar 
tidak sebanding dengan biaya yang harus 
saya keluarkan hanya untuk ke Bank saja. 
Lebih simple langsung ke pembeli uang 
keliling. 
Apakah anda tidak merasa rugi jika 
menukarkan uang sobek kepada pembeli 
uang keliling? 
 
Saya tidak pernah merasa dirugikan 
dengan menukarkan uang yang sudah 
sobek, justru menguntungkan bagi saya 
daripada uang tersebut tidak dapat lagi 
digunakan. 
Apakah anda mengetahui rukun  dan 
syarat dalam jual beli? 
Saya sedikit mengetahui syaratnya yaitu 
ada pembeli dan penjual untuk melakukan 
transaksi. 
Apakah anda mengetahui hukum jual beli 
uang sobek dalam Islam? 






Hari/Tanggal : Sabtu/12 September 2020 
Waktu  : 13.30-13.45 
Topik  : Wawancara 
Informan : N (31 th) 
Jabatan  : Pedagang pasar (Penjual uang sobek) 
PERTANYAAN JAWABAN 
Apakah anda pernah mendapatkan uang 
sobek dari pembeli yang belanja di toko 
anda? 
Saya hanya beberapa kali menukarkan 
uang sobek, namun tidak mendapatinya 
dari para pembeli hanya saja uang saya 
sobek karena dimakan rayap. 
Apakah anda pernah menukarkan uang 
sobek? 
Pernah. 
Berapa nominal uang yang pernah anda 
tukarkan? 
 
Waktu itu saya menukarkan uang yang 
telah dimakan rayap senilai Rp.100.000 
kemudian diberi oleh pembeli uang sobek 
seharga Rp. 50.000 
Apakah anda mengetahui bahwa uang 
sobek bisa ditukarkan di Bank Indonesia? 
Memang benar pernyataan tersebut dan 
saya sudah bertanya kepada pembeli uang 
keliling dan dia menjawab bahwa 





Apakah anda mengetahui jika uang sobek 
yang ditukarkan ke BI nilainya tetap 
sama? 
Tidak, saya baru mengetahuinya sekarang.  
Mengapa anda lebih memilih menukarkan 
uang sobek kepada pembeli uang keliling 
daripada menukarkannya langsung ke BI? 
Saya rasa ini lebih memudahkan dan 
saling menguntungkan. Tidak perlu 
mengantri lagi hanya untuk menukar uang 
saja. 
Apakah anda tidak merasa rugi jika 
menukarkan uang sobek kepada pembeli 
uang keliling? 
 
Daripada uang tersebut tidak lagi bisa 
digunakan untuk membeli sesuatu lebih 
baik ditukarkan meskipun hanya setengah 
dari nominalnya. 
Apakah anda mengetahui rukun  dan 
syarat dalam jual beli? 
Yang saya ketahui itu yang penting ada 
penjual dan pembeli terutama ada objek 
akad. 
Apakah anda mengetahui hukum jual beli 
uang sobek dalam Islam? 
Hukum jual beli menurut saya boleh, tapi 







Hari/Tanggal : Sabtu/12 September 2020 
Waktu  : 13.45-14.00 
Topik  : Wawancara 
Informan : W (45 th) 
Jabatan  : Pedagang pasar (Penjual uang sobek) 
PERTANYAAN JAWABAN 
Apakah anda pernah mendapatkan uang 
sobek dari pembeli yang belanja di toko 
anda? 
Saya tidak pernah mendapatkan uang 
sobek dari para pelanggan saya, hanya 
saja saya pernah mendapatkan uang 
sobek, jika saya menukar uang kecil ke 
toko lain. 
Apakah anda pernah menukarkan uang 
sobek? 
Pernah. 
Berapa nominal uang yang pernah anda 
tukarkan? 
 
Nominal uang yang ditukarkan yaitu 
Rp.2.000 dengan nilai tukar yang berbeda 
yaitu Rp.1.000 
Apakah anda mengetahui bahwa uang 
sobek bisa ditukarkan di Bank Indonesia? 
Iya, saya mengetahuinya. 




yang ditukarkan ke BI nilainya tetap 
sama? 
bahwa nilainya tetap sama 
Mengapa anda lebih memilih menukarkan 
uang sobek kepada pembeli uang keliling 
daripada menukarkannya langsung ke BI? 
Daripada tidak laku, lebih baik 
ditukarkan. 
Apakah anda tidak merasa rugi jika 
menukarkan uang sobek kepada pembeli 
uang keliling? 
 
Hal ini menurut saya tidak merugikan 
sama sekali justru mempermudah 
menukarkan uang yang tidak diterima lagi 
jika ingin digunakan untuk membeli suatu 
barang. 
Apakah anda mengetahui rukun  dan 
syarat dalam jual beli? 
Secara keseluruhan tidak, hanya saja 
menurut saya ada barang yang dijadikan 
objek. 
Apakah anda mengetahui hukum jual beli 
uang sobek dalam Islam? 









Hari/Tanggal : Sabtu/12 September 2020 
Waktu  : 14.00-14.15 
Topik  : Wawancara 
Informan : H (21 th) 
Jabatan  : Pedagang pasar (Penjual uang sobek) 
PERTANYAAN JAWABAN 
Apakah anda pernah mendapatkan uang 
sobek dari pembeli yang belanja di toko 
anda? 
Saya pernah mendapatkan uang sobek 
dari para pembeli. 
Apakah anda pernah menukarkan uang 
sobek? 
Pernah  
Berapa nominal uang yang pernah anda 
tukarkan? 
 
Nominal yang pernah ditukarkan yatu Rp. 
10.000 dan kembali ditukar dengan 
nominal yang berbeda sebesar Rp.5.000 
Apakah anda mengetahui bahwa uang 
sobek bisa ditukarkan di Bank Indonesia? 
Saya tidak mengetahui. 
Apakah anda mengetahui jika uang sobek 
yang ditukarkan ke BI nilainya tetap 
sama? 




Mengapa anda lebih memilih menukarkan 
uang sobek kepada pembeli uang keliling 
daripada menukarkannya langsung ke BI? 
Selama bisa ditukarkan untuk 
mendapatkan pertukaran uang, kenapa 
tidak. 
Apakah anda tidak merasa rugi jika 
menukarkan uang sobek kepada pembeli 
uang keliling? 
 
Hal tersebut menurut saya wajar-wajar 
saja karena ini memudahkan dan tidak 
ribet lagi untuk menukarkan ke Bank 
dengan nominal tidak begitu banyak. 
Apakah anda mengetahui rukun  dan 
syarat dalam jual beli? 
Ada pembeli dan penjual. 
Apakah anda mengetahui hukum jual beli 
uang sobek dalam Islam? 
Saya tidak mengetahuinya. 
 
Hari/Tanggal : Sabtu/12 September 2020 
Waktu  : 15.00-15.15 
Topik  : Wawancara 
Informan : S (53 th) 
Jabatan  : Pedagang pasar (Penjual uang sobek) 
PERTANYAAN JAWABAN 
Apakah anda pernah mendapatkan uang 
sobek dari pembeli yang belanja di toko 
Saya jarang mendapatkan uang sobek dari 





Apakah anda pernah menukarkan uang 
sobek? 
Pernah. 
Berapa nominal uang yang pernah anda 
tukarkan? 
 
Saya pernah menukarkan uang sobek 
dengan nominal Rp.10.000 dengan nilai 
tukar sebesar Rp.5.000 
Apakah anda mengetahui bahwa uang 
sobek bisa ditukarkan di Bank Indonesia? 
Saya mengetahuinya 
Apakah anda mengetahui jika uang sobek 
yang ditukarkan ke BI nilainya tetap 
sama? 
Kalau itu saya tidak mengetahuinya. 
Mengapa anda lebih memilih menukarkan 
uang sobek kepada pembeli uang keliling 
daripada menukarkannya langsung ke BI? 
BI terlalu jauh untuk kesana, nominal 
uang yang pernah saya tukar juga Cuma 
sedikit. 
Apakah anda tidak merasa rugi jika 
menukarkan uang sobek kepada pembeli 
uang keliling? 
 
Menurut saya ini sama sekali tidak salah, 
justru saling menguntungkan dan 
memudahkan agar tidak ribet untuk 
mengantri lagi ke Bank. 




syarat dalam jual beli? 
Apakah anda mengetahui hukum jual beli 




Hari/Tanggal : Sabtu/12 September 2020 
Waktu  : 15.15-15.25 
Topik  : Wawancara 
Informan : R (35 th) 
Jabatan  : Pedagang pasar (Penjual uang sobek) 
PERTANYAAN JAWABAN 
Apakah anda pernah mendapatkan uang 
sobek dari pembeli yang belanja di toko 
anda? 
Saya tidak pernah mendapatkan uang 
sobek, hanya saja uang saya sobek 
karenadimakan rayap. 
Apakah anda pernah menukarkan uang 
sobek? 
Pernah. 
Berapa nominal uang yang pernah anda 
tukarkan? 
 
Saya pernah menukarkan uang sobek  
dengan nominal Rp.20.000 yang 
ditukarkan dengan nominal Rp.10.000 




sobek bisa ditukarkan di Bank Indonesia? 
Apakah anda mengetahui jika uang sobek 
yang ditukarkan ke BI nilainya tetap 
sama? 
Saya tidak mengetahui hal tersebut. 
Mengapa anda lebih memilih menukarkan 
uang sobek kepada pembeli uang keliling 
daripada menukarkannya langsung ke BI? 
Mungkin lebih mudah saja seperti itu. 
Apakah anda tidak merasa rugi jika 
menukarkan uang sobek kepada pembeli 
uang keliling? 
 
Menurut saya jika menukarkan uang yang 
sudah sobek yang kembali hanya 
setengahnya. Saya mengaku tidak merasa 
dirugikan daripada uang sobek tersebut 
tidak laku lagi, lebih baik ditukarkan. 
Apakah anda mengetahui rukun  dan 
syarat dalam jual beli? 
Ada objek transaksi 
Apakah anda mengetahui hukum jual beli 
uang sobek dalam Islam? 









Matriks Redaksi Data 
NO. VARIABEL 
PENELITIAN 
INFORMAN EMIK ETIK DATA KESIMPULAN 
1. Bagaimana 
cara transaksi 
jual beli uang 
sobek di pasar 
mattirowalie? 
F (40 th) 
Biasanya saya berkeliling 
pasar hanya bermodalkan 
speaker untuk menawarkan 
jual beli uang sobek. Pada 
saat ada yang ingin 
menukarkan uang sobeknya 
mereka tinggal memanggil 
saja. Kemudian saya selaku 
pembeli akan menukarkan 





jual beli adalah 
tukar menukar harta 
atau barang dengan 
cara tertentu atau 
tukar menukar 











transaksi jual beli 
uang sobek yang 
terjadi di pasar 
mattirowalie 
barru, telah sesuai 
dengan pengertian 










barang yang setara 
nilai dan manfaatnya 











objek jual beli.  
penjual dan juga 
ada objek jual 













F (40 th) 
Adapun jenis uang yang 
bisa saya terima yaitu 







uang yang bisa 
anda terima? 
apabila kerusakan uang dari 
penjual uang sobek itu 
hanya sekitar 70% dari 
kerusakan uang tersebut. 
Karena berdasarkan 
peraturan dari Bank 
Indonesia juga hanya bisa 
menerima kerusakan 70% 
saja. 
mata uang koin 
yang terbuat dari 
emas. Istilah 








uang yang terduat 
dari perak. Istilah 
dirham berasal 
sebenarnya uang 
dalam Islam itu 
dulunya hanya 
ada dinar dan 
dirham yaitu 











sebagai alat tukar 



















F (40 th) 
Kalau nominal uang yang 
bisa ditukarkan oleh 
penjual uang sobek yaitu 
semua mata uang bisa 
ditukarkan mulai pecahan 
Rp.1.000 sampai dengan 
pecahan Rp.100.000 
semuanya bisa ditukar. 
Sama nilainya, 
apabila jual beli 
dilakukan terhadap 
mata uang yang 
sejenis, seperti dinar 
dengan dinar, 
dirham dengan 
dirham maka harus 









Jadi, jual beli 
uang sobek yang 



























F (40 th) 
Alasan saya melakukan 
pekerjaan ini yaitu karena 
merupakan sumber mata 
pencaharian keluarga saya 
selama kurang lebih hampir 
10 tahun lamanya. Hanya 
pekerjaan jual beli uang 





mata uang dengan 
mata uang lainnya 
baik satu jenis 
maupun beda jenis, 
seperti uang dolar 
























atau uang ringgit 



















F (40 th) 
Selama saya melakukan 
pekerjaan ini, transaksi jual 
beli uang sobek 
menguntungkan bagi saya. 
Walaupun ada biaya 
transportasi untuk 
menukarkannya langsung 
Fungsi uang dalam 






















n? ke BI, namun ada saja 
keuntungan yang saya 
dapat dari pertukaran uang 
sobek ini. 









beli uang sobek 




ke fungsi uang 
sendiri bahwa 
uang tidak bisa 
dijadikan suatu 
komoditi. 















Saya lebih memilih 
menukarkannya ke pembeli 
uang keliling karena lebih 
mudah ketimbang harus 
langsung ke BI. 
Persyaratan yang 
harus dipenuhi 
dalam jual beli mata 
uang  yaitu salah 
satunya adalah Sama 










transaksi jual beli 
uang sobek hanya 
memikirkan 
mudahnya saja 
dan tidak mau 
M (24 th) 
 
Kalau harus langsung 
















itu sangat ribet bagi saya 
dengan nominal yang ingin 
saya tukar tidak sebanding 
dengan biaya yang harus 
saya keluarkan hanya untuk 
ke Bank saja. Lebih simple 
langsung ke pembeli uang 
keliling. 
beli dilakukan 
terhadap mata uang 
yang sejenis, seperti 
dinar dengan dinar, 
dirham dengan 
dirham maka harus 






































Saya rasa ini lebih 
memudahkan dan saling 
menguntungkan. Tidak 
perlu mengantri lagi hanya 
untuk menukar uang saja 
W (45 th) 

















H (21 th) 
Selama bisa ditukarkan 
untuk mendapatkan 
pertukaran uang, kenapa 
tidak. 
 
S (53 th) 
BI terlalu jauh untuk 
kesana, nominal uang yang 
pernah saya tukar juga 
Cuma sedikit. 
 
R (35 th) 
Mungkin lebih mudah saja 
seperti itu 
7 Apakah anda 
tidak meraa 
D (9 th) Saya tidak merasa 
dirugikan 
 Milik iri Barang Rata-rata 
informan 
Jadi, sahnya jual 












sobek saya karena menurut 
saya justru simple dan  
mudah. Menurut saya juga, 
daripada uang tersebut 
tidak dapat lagi digunakan 
lebih baik ditukarkan. 










 Benda yang 
diperjualbelikan 













jual beli uang 
sobek 
dengan teori yang 
ada bahwa objek 
yang menjadi 
objek jual beli 
memang 
merupakan objek 




alat tukar yang 
tidak dapat 
dijadikan barang 
untuk jual beli. 
M (24 th) Saya tidak pernah merasa 
dirugikan dengan 
menukarkan uang yang 
sudah sobek, justru 
menguntungkan bgi saya 
daripada uang tersebut 




N (31 th) Daripada uang tersebut 
tidak lagi bisa digunakan 
untuk membeli sesuatu 
lebih baik ditukarkan 




jelas sifat, ukuran 
dan sejenisnya. 









tukar yang tidak 
dapat 
diperjualbelikan. 




jual beli tidak 
termasuk suatu 
objek yang sah. 





jual beli tidak 
dapat dinilai dari 
pendapat bahwa 
saya merasa tidak 
dirugikan. 
W (45 th) Hal ini menurut saya tidak 
merugikan sama sekali 
justru mempermudah 
menukarkan uang yang 
tidak diterima lagi jika 
ingin digunakan untuk  




H (21 th) Hal tersebut menurut saya 
wajar-wajar saja karena ini 
memudahkan dan tidak 
ribet lagi untuk 
menukarkan ke Bank 
dengan nominal tidak 
begitu banyak. 









a. Oleh karena itu 




S (53 th) Menurut saya ini sama 
sekali tidak salah, justru 
saling menguntungkan dan 
memudahkan agar tidak 
ribet untuk mengantri lagi 
ke Bank. 




menukarkan uang yang 
sudah sobek yang kembali 
hanya setengahnya. Saya 
mengaku tidak merasa 
dirugikan daripada uang 
sobek tersebut tidak laku 










D (29 th) Manurut saya rukun dan 
syarat dalam jual beli itu 
yang penting ada pembeli 
dan penjual dan ada juga 
barang yang dijadikan 
objek jual beli. 
Rukun jual beli: 
 Akad ialah ikatan 
kata antara 
penjual dan 




rukun dari jual 
beli hanya ada 
pembeli dan 
Salah satu 








M (24th) Saya sedikit mengetahui 
syaratnya yaitu ada pembeli 
dan penjual untuk 
melakukan transaksi. 
belum dikatakan 







 Orang yang 
berakad (subjek), 
terdiri dari dua 
pihak yaitu bai‟ 
yang artinya 
penjual dan juga 
objek jual beli. 
Padahal sahnya 
jual beli tidak 
hanya dilihat 








Rukun dan syarat, 
bukanlah acuan 
sahnya jual beli, 
tetapi kita juga 
harus melihat 





N (31 th) Yang saya ketahui itu yang 
penting ada penjual dan 
pembeli terutama ada objek 
akad. 
W (45 th) Secara keseluruhan tidak, 
hanya saja menurut saya 
ada barang yang dijadikan 
objek. 








artinya pembeli.  
 Ma‟qud alaih 





yaitu barang yang 
telah menjadi 
objek dalam jual 
beli dan yang 
menjadi sebab 







Apapun syarat yaitu: 
 Penjual dan 
pembeli 
 Objek  
 Ijab dan kabul. 





D (29 th) Saya kira hukum jual beli 
uang ini menurut saya tidak 
apa-apa, daripada uag tidak 
bisa lagi diunakan. 
Dasar dalam al-
qur-an: 
ُّٓ ب أٌ 
 َٰ ٌِ ٍِ ِِٱنَِزٌ َِل  ْا ُٕه اي  ء 
ُ كهىِ ٍۡ ِث  ى ن كه َٰ ٕ ِأ ۡي ْا  ٕ هه ت ۡأكه
ِطمِِثِِ ِِٱۡنج َٰ  ٌ ِت كهٕ ِأٌ  إََِل 






Jadi, hukum jual 
beli uang sobek 
telah dijelaskan 
dalam surah An-
Nisa: 29. Bahwa 





N (31 th) Hukum jual beli menurut 
saya boleh, tapi tidah tahu 
menurut Islam. 
ِ ٌَ ِإِ ۡى  كه فهغ  ْاِأَ   ٕ ِت ۡقتههه َل  ِٱّلَل ِٔ 






dengan jalan yang 
batil, kecuali dengan 
jalan perniagaan 
yang berlaku dengan 
suka sama-suka di 









beli uang sobek, 
hanya merasa 












jalan yang bathil. 
Dengan 
melakukan 
transaksi jual beli 






M (45 th) Berbicara hukum mungkin 
boleh saja. 
H (21 th) Saya tidak mengetahuinya. 
S (53 th) Mungkin boleh. 
R (35 th) Saya belum mengetahui 
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1. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
2. Undang-undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi; 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2010 yang disempurnakan dengan 
Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2010; 
4. Keputusan Presiden Nomor 57 Tahun 2005 tentang Perubahan lnstitut Agama 
Islam Negeri Alauddin menjadi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar; 
5. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2006 tentang Mekanisme 
Pelaksanaan Pembayaran atas Bohan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara di Lingkungan Kementrian Agama; 
6. Peraturan Menteri Agama RI. No. 25 Tahun 2013 dan Peraturan Menteri Agama 
R.I. No 85 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Ke~a UIN Alauddin Makassar; 
7. Keputusan Menteri Agama RI. Nomor 93 Tahun 2007 tentang Statuta UIN Alauddin 
Makassar; 
MEMUTUSKAN 
Membentuk Panitia dan Tim Penguji Seminar hasil, Jurusan EKONOMI ISLAM Fakultas 
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar dengan komposisi : 
Ketua : Prof. Dr. H. Abustanl llyas, M.Ag. 
Sekertarls : Dr. Muh. Wahyuddin Abdullah, SE., M.Sl., Ak. 
Pembimblng : Drs. Thamrln Logawali, M.H. 
Pemblmbing II : Dr. Ir. H. Idris Parakkasi, MM. 
Pengujl I : Dr. Amlruddin K, M.EI. 
Pengujl II : Akramunnas, SE., MM. 
Pelaksana : Lenny Martini 
1 . Panitia bertugas melaksanakan seminar hasil, memberi bimbingan, petunjuk-
petunjuk, perbaikan mengenai materi, metode, bahasa dan dan kemampuan 
menguasai masalah penyusunan skripsi 
2. Biaya pelaksanaan seminar hasil penelitian dibebankan kepada anggaran 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar 
3. Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini 
akan diubah dan diperbaiki sebagaimana mestinya 
1. Panitia bertugas melaksanakan seminar hasil, memberi bimbingan, petunjuk-
petunjuk, perbaikan mengenai materi, metode, bahasa; 
2. Surat Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan 
dilaksanakan dengan penuh tanggungjawab. 
Dltetapkan di : Samata-Gowa 
er2020 
slSlam 
l. Reldor UIN Alauddln Mokassordl Somoto-Gowo 





(Nurmiah Muin, S.IP.,M.M) 
UNTVERSITAS ISLAM NEGERJ (UIN) ALAUDDIN MAKASSAR 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
Al.AUDDlN 
Kmupus l : JI. Sit. Alauddin No. 63 Makassar Tip. (04 11) 864928 Fax 864923 
Kampus II : JI. H. M. Yasin Limpo No. 36 Samata - Gown Tip. 841879 Fax.8221400 
Nomor : ;~ /EB. l /PP .00.9 / l 0/2020 Samata, .,.2t Oktober 2020 
Sifat : Penting 
Lamp 
Hal : Undangan Seminar Hasil 
Kepada Yth 
Bapak/lbu Penguji don Pembimbing 
Di-
Makassar 
Assalamu Alaikum Wr. Wb. 








: EKONOMI \SLAM 
Studi Kritis Terhadap Transaksi Jual Beli Uong Sobek Dalam 
Perspektif Ekonomi Islam (Studi kasus di Pasar Mattirowalie 
Kecamatan Barru Kabupaten Barru) 
Yang lnsya Allah akan dilaksanakan pada: 
Hari/Tanggal ; Se\asa, 03 ~ovember 2020 
Waktu : 09.00 - 12.00 WITA 
Tempat : Dilakukan secara daring 




" -.. ~ -NI, , .. . .,. 99303 1 003 
\~~ tani llyas, M.Ag. ! 
. ...~, . 
Catatan: 
Pembimbing dan Penguji berpakaian: 
- Laki-laki : Kemeja dan Berdasi / Batik 





KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN IIISNIS ISLAM 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
NOMOR: 1325TAHUN 2020 
TENTANG 
PANITIA DAN TIM PENGUJI KOMPREHENSIF 
JURUSAN !KONOMI ISLAM FAKULTAS !KONOMI DAN IIISNIS ISLAM 
DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
Surat permohonan Ujian Komprehensip Nur Rahmatullah : NIM: 90100116085 
Bahwa untuk pelaksanaan dan kelancaran ujian komprehensif per1u dibentuk Panitia 
dan nm Penguji 
l. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
2. Undang-undang No. 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan TTnggi; 
3. Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2010 yang disempurnakan dengan 
Peraturan Pemerintah No. 66 Tahun 2010; 
4. keputusan Preslden Nomor 57 iahun 2005 lenlang Perubahan instltul Agama 
Islam Negeri Alauddin menjadi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar; 
5. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 200 6 tentang Mekanisme 
Pelaksanaan Pembayaran alas Bohan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara di Lingkungan Kementrian Agama; 
6. Peraturan Menteri Agama RI. No. 25 Tahun 2013 dan Peraturan Menleri Agama R.I. 
No 85 Tahun 2013 tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Alauddin Ma~assar; 
7. Keputusan Menieri Agama RI. Nomor 93 lahun 2007 tentang Siatuta UIN Alauddin 
Makassar;' 
MEMUTUSKAN 
l. Membentuk Panilia dan Tim Penguji Komprehensif, Jurusan EKONOMI ISLAM 
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar dengan komposisi: 
Kelua : Dr. Muh. Wahyuddin Abdullah, SE., M.Si., Ak. 
Sekerlaris : Ahmad Efendi, SE., MM. 
Penguji Dirasah lslamiyah : Prof. Dr. H. Ambo Asse, M.Ag. 
Penguji Dasar Ekonomi Syariah : Akramunnas. SE., M.Si. 
Penguji Lembaga Keuangan Syariah : Dr. HJ. Rahmawall Muin, M.Ag. 
Pelaksana : Silti Rifqah Wiranti, SE. 
2. Ponilia beriugos meiaksanaon ujian 
3. Biaya pelaksanaan ujian dibebankan kepada anggaran Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
4. Panitia dianggap bu bar setelah menyelesaikan tugasnya. 
5. Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam surat keputusan ini 
akan diubah dan diperbaiki sebagaimana mestinya. 
Surat keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dikelahui dan dilaksanakan denaan penuh 
rasa tanggung jawab. -
Tembvs-an: 
f, Re/do, ur ,1 AA>llddlo MokaHOrdl Somolo.Gowo 
2. Pam Dekon dalam UngAlp UN l'Jauddin Mo.i:cu:wr d Mo.tossar 
~- ~p 
PEMRAKARSA 
(SITTI RIFQAH WIRANTI) 
KASUBAG AKADEMIK 




23 Jull 2020 
KEMENTERIAN AGAMA 
UNIVERSIT AS ISLAM NEGERI (UIN) ALA UDDIN MAK.ASS AR 
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
Knmpus I : n. Sit. Alnuddin No. 63 Maknssnr Tip. (0411) 864928 Fax 864923 
Al.AUDDlN Knmpus ll : JI. H. M. Yasin Limpo No. 36 Samain Sungguminasa -Gowa ·np. 841879 Fax.8221400 
MAKl\ ~ SAh 
Nomor: !J6G(;, /EB.l/PP.00.9/11/2020 Samata, 1.2 November 2020 
Sifat : Penting 
Lamp 
Hal : Undangan Ujlan Munaqasyah 
Catatan: 
Kepada Yth 
Bapak/lbu Penguji don Pembimbing 
Di-
Makassar 
Assalamu Alaikum Wr. Wb. 






: Nur Rahmatullah 
: 90100116085 
: EKONOMI !SLAM 
"Studi Kritis terhadap Transaksi Jual Beli Uong Sobek dalam 
Perspektif Ekonomi Islam (Studi Kasus di Pasar Mattirowalie 
Barru Kecamatan Barru Kabupaten Barru)" 




; Senin, 16 November 2020 
: 13.00 - 15.30 Wita 
: Dilakukan secara daring 
Demikian undangan ini, atas perhatian bapak/ibu diucapkan terima kasih. 
Wassalam 
• 1.;.l 
, ' \,,, 
~ -
\ C: 
\1 , . Abustanl llyas, M.Ag. 
, . .. . ·1130 199303 1 003 
- ~ .. !)Ill"' . 
Pembimbing dan Penguji berpakaian: 
- Laki-laki : Kemeja dan Berdasi / Batik 







KEPUTUSAN DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
NOMOR: 2345 TAHUN 2020 
TENTANG 
PANITIA DAN TIM PENGUJI MUNAQASYAH 
JURUSAN EKONOMI ISLAM FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM 
DEKAN FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS ISLAM UIN ALAUDDIN MAKASSAR 
Surat permohonan 
NIM 
: Nur Rahmatullah 
: 90100116085 
Tanggal : 9 November 2020 
Mahasiswa Jurusan : EKONOMI ISLAM 
Untuk Ujian Skripsi/ Munaqasyah yang berjudul "Studt Krltls terhadap Transaksl 
Jual Bell Uang Sobek dalam Perspektlf Ekonomi Islam (Studl Kasus di Pasar 
Mattlrowalle Kecamatan Barru Kabupaten Barru" 
l . Bahwa saudara tersebut diatas telah memenuhi persyaratan Ujian Skripsi/ 
Munaqasyah 
2. Bahwa untuk pelaksanaan dan kelancaran ujian/ Munaqasyah perlu dibentuk 
panitia ujian. 
1. Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional; 
2. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi; 
3. Keputusan Presiden Nomor 57 Tahun 2005 tentang Perubahan IAIN Alauddin 
menjadi UIN Alauddin Makassar; 
4. Keputusan Menteri Agama RI Nomor 2 Tahun 2006 tentang Mekanisme 
Pelaksanaan Pembayaran atas Bohan Anggaran Pendapatan dan Belanja 
Negara di Lingkungan Kementrian Agama; 
5. Keputusan Menteri Agama RI. No. 5 Tahun 2006 tentang Organisasi don Tata 
Kerja UIN Alauddin Makassar 
6. Keputusan Menteri Agama RI. Nomor 93 Tahun 2007 tentang Statuta UIN 
Alauddin Makassar; 
7. Keputusan Menteri Keuangan No.330/05/2008 tentang penetapan UIN Alauddin 
Makassar pada Departemen Agama sebagai lnstansi Pemerintah yang 
menerapkan pengelolaan Badon Layanan Umum (BLU). 
8. Surat Keputusan Rektor UIN Alauddin Nomor 241 B Tahun 2010 Tentang 
Pedoman Edukasi UIN Alauddin; 
MEMUTUSKAN 
l . Membentuk Panitia Ujian Skripsi/ Munaqasyah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 








Prof. Dr. H. Abustanl llyas, M.Ag. 
Dr. Muh. Wahyuddin Abdullah, SE., M.Si., Ak. 
Dr. Amlruddln K, M.EI. 
Akramunnas, SE., MM. 
Drs. Thamrin Logawali, M.H. 
Dr. Ir. H. Idris Parakkasi, MM. 
Lenny Martini 
2. Panitia bertugas melaksanakan ujian Skripsi/Munaqasyah bagi saudara yang 
namanya tersebut diatas. 
3 . Biaya pelaksanaan ujian dibebankan kepada anggaran Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam UIN Alauddin Makassar. 
4. Apabila dikemudian hari ternyata terdapat kekeliruan dalam surat 
keputusan ini akan diubah dan diperbaiki sebagaima na mestinya. 
Keputusan ini disampaikan kepada yang bersangkutan untuk diketahui dan dllaksanakan dengan penuh 
rasa tanggung jawab. 
KASUBAG AKADEMIK 
NURMIAH MUIN, S.IP .. MM 




llyas, M.Ag. l 
9303 1 003 II 
BIOGRAFI 
Nur Rahmatullah atau lebih akrab disebut Rahma, lahir di sepee 24 
Februari 1998, anak kedua dari tiga bersaudara, anak dari pasangan 
Bapak Mansyur dan Ibu Marsani. Selanjutnya riwayat pendidikan 
yang telah ditempuh dimulai dari SD Inpres Sepee, kemudian 
melanjutkan studi di Madrasah Tsanawiyah Negeri Mangempang,  
setelah itu melanjutkan pendidikan di SMA Negeri 1 Barru. Lalu, melanjutkan 
pendidikan di salah satu kampus ternama yaitu Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam dengan jurusan Ekonomi Islam. 
Pengalaman organisasi selama 4 tahun lamanya yaitu menjadi pengurus organisasi daerah 
yaitu Gappembar (Gabungan Pemuda Pelajar Mahasiswa Barru). 
 
